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ABSTRAK
CORAK TAFSIR ILMI KEMENTERIAN AGAMA RI
TENTANG FENOMENA KEJIWAAN MANUSIA
Ilma Amanatul Fajri
NIM. 2017501030
Prodi llmu Al-Qur’an dan Tafsir

Jurusan llmu Al-Qur’an dan Sejarah

Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Professor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto JI. A. Yani

40-A (+62-281)-635624 Purwokerto 53126

Email: amanatulfajri@gmail.com

Tafsir IImi merupakan upaya memahami ayat-ayat Al Qur'an yang mengandung isyarat
ilmiah dari berbagai perspektif ilmu pengetahuan modern. Tafsir IImi ini hadir dan berkembang
pesat di berbagai negara terutama di Indonesia. Tafsir IImi di Indonesia dikenal mudah diterima
olen masyarakatnya, dan tafsir tersebut merupakan karya dari Kementerian Agama RI yang
bekerjasama dengan Lajanah Pentasihan Al-Quran dan LIPI dan menghasilkan 19 tema
pembahasan yang berkembang pesat di Indonesia sebagai khazanah keilmuan dan pendidikan
sampai saat ini. Penelitian ini mengambil salah satu tema dari 19 tema yang ada yaitu tentang
Fenomena Kejiwaan Manusia yang dapat dilihat dari sudut pandang agama dan sains. Tafsir ini
hadir dengan corak sains yang menjadi warna dan ijtihad baru para penafsir untuk
mengembangkan Al-Qur'an dengan sumber keilmuan yang mulai berkembang di era modern ini.
Tafsir 1Imi Kementerian Agama RI ini hadir sebagai pengembangan misi dakwah ditengah
kemajuan ilmu pengetahuan menggunakan metode maudhui' (tematik) Abdul Hayy Al-Farmawi.
Metode tersebut dianggap sesuai karena mampu menjawab segala permasalahan yang ada di era
keilmuan yang modern ini berdasarkan tema tertentu.

Penelitian ini termasuk pada jenis penelitian kualitatif dengan metode analisis-deskriptif
untuk memaparkan gambaran umum mengenai Corak Tafsir Ilmi Kementerian Agama RI.
Penelitian ini juga termasuk dalam penelitian library Research (Studi kepustakaan) memuat
penelitian ini dengan mengumpulkan data yang sesuai dengan tema pembahasan, dengan sumber
yang relevan.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu : Pertama, Corak Tafsir IImi dalam Fenomena
Kejiwaan Manusia dipahami sebagai bagian dari Tafsir Al-Qur’an yang menjelaskan cara
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan tema jiwa dalam berbagai temuan teori ilmu pengetahuan
(sains) guna untuk mencari titik temu yang sesuai antara Al-Qur’an dengan ilmu pengetahuan
(sains). Tafsir lImi Kementerian Agama RI menjadi kitab tafsir standar yang muncul pada tahun
2010-2016 dengan tujuan untuk membantu masyarakat dalam memahami Al-Qur’an. Tafsir ini
bersumber pada Al-Qur’an, Hadis, penafsiran para tabi’in dan berbagai pakar ulama yang berfokus
pada teks, dan pengkajiannya menggunakan akal (ijtihad) yang terbukti realitasnya yang
diposisikan sebagai objek dan subjek, sehingga tafsir ilmi ini bersifat dialektik dan dapat
disesuaikan dengan perkembangan zaman dan kondisi di Indonesia. Tafsir llmi ini menggunakan
pendekatan bi al-Ra’yi dengan metode maudhu’i (tematik) yang digagas oleh Abdul Hayy Al-
Farmawi. Kedua, Kajian tentang Fenomena Kejiwaan manusia dalam Tafsir Kemenag sesuai jika
ditafsirkan dengan corak ilmi dikarenakan hasilnya menyebutkan bahwa, jiwa yang baik “an-nafs
al-mutmainnah” yang terdapat dalam Qs.Al-Fajr/89:27-28 dan jiwa yang buruk “an-nafs al-
amarah bi al-su” yang terdapat dalam Qs.Yusuf/12:53 itu dipengaruhi oleh dua hal yaitu otak
dengan cara berfikir dan emosi yang berasal dari respon perasaan dari hati. Keduanya harus saling
melengkapi dan sejalan dalam prosesnya sehingga respon yang disampaikan juga dapat
menciptakan pribadi yang sesuai dengan jenis jiwa manusia yang baik dengan didukung berbagai
pengendalian dan proses pengembalian jiwa pada manusia agar mampu mencapai tingkatannya
sebagai insan kamil. Dalam penelitian ini juga disajikan tafsir seputar jiwa yang terdapat dalam
Al-Qur'an, pandangan ulama tafsir dan beberapa ciri serta langkah dalam memahami tafsir ilmi ini.
Begitu juga dengan sumber lain seputar jiwa yang mencakup pembahasan sains yang diperkuat
dengan berbagai sumber yang sudah teruji kebenarannya.

Kata Kunci: Corak Tafsir IImi, Jiwa Manusia, Kementerian Agama RI
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ABSTRACT
STYLE OF TAFSIR ILMI MINISTRY OF RELIGION RI
ABOUT HUMAN PSYCHOLOGICAL PHENOMENA
Ilma Amanatul Fajri

NIM. 2017501030
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State Islamic University Professor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto
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Tafsir llmi is an effort to understand the verses of the Qur'an that contain scientific cues
from various perspectives of modern science. Tafsir IImi is present and growing rapidly in
various countries, especially in Indonesia. Tafsir Ilmi in Indonesia is known to be easily accepted
by the community, and the interpretation is the work of the Ministry of Religion of the Republic
of Indonesia in collaboration with Lajanah Pentasihan Al-Quran and LIPI and produces 19
discussion themes that are growing rapidly in Indonesia as a scientific and educational treasure to
date. This research takes one of the 19 themes, namely the Human Psychological Phenomenon
that can be seen from the point of view of religion and science. This interpretation comes with a
scientific style that becomes the color and new ijtihad of the interpreters to develop the Qur'an
with scientific sources that are beginning to develop in this modern era. Tafsir Ilmi of the
Ministry of Religious Affairs of the Republic of Indonesia is present as the development of the
mission of da'wah amid the advancement of science using the maudhui' (thematic) method of
Abdul Hayy Al-Farmawi. The method is considered appropriate because it is able to answer all
the problems that exist in this modern scientific era based on certain themes.

This research is included in the type of qualitative research with descriptive-analytical
method to describe an overview of the Tafsir IImi style of the Ministry of Religious Affairs of the
Republic of Indonesia. This research is also included in library research (literature study) loading
this research by collecting data in accordance with the theme of the discussion, with relevant
sources.

The conclusions of this research are: First, the style of Tafsir llmi in Human
Psychological Phenomena is understood as part of the Qur'anic Interpretation which explains how
to interpret the verses of the Qur'an with the theme of the soul in various findings of scientific
theory (science) in order to find the appropriate meeting point between the Qur'an and science
(science). Tafsir lImi of the Ministry of Religious Affairs of the Republic of Indonesia became a
standard tafsir book that appeared in 2010-2016 with the aim of helping people understand the
Qur'an. This interpretation is sourced from the Qur'an, Hadith, the interpretation of the tabi'in and
various scholarly experts who focus on the text, and its study uses reason (ijtihad) which is
proven by the reality that is positioned as an object and subject, so that this scientific
interpretation is dialectical and can be adapted to the times and conditions in Indonesia. Tafsir
IImi uses bi al-Ra'yi approach with maudhu'i (thematic) method initiated by Abdul Hayy Al-
Farmawi. Second, the study of the phenomena of the human psyche in the Kemenag Translation
is appropriate if interpreted with scientific patterns because the results mention that, the good soul
"an-nafs al-mutmainnah™ that is found in Qs.Al-Fajr/89:27-28 and the bad soul "an-nafs al-
amarah bi al-su" that are found in the Qs..Yusuf/12:53 It is influenced by two things: the brain
with the way of thinking and the emotions that are derived from the response of feelings from the
heart. Both must be complementary and aligned in their processes so that the responses delivered
can also create individuals that match the type of good human soul by supporting various controls
and processes of soul return to human beings in order to be able to reach their level as humans. In
this study also presented the interpretation around the soul that is in the Qur'an, the view of
scholars and some characteristics and steps in understanding this interpretation of knowledge.
The same is true of other sources surrounding the soul that include scientific discourse reinforced
by various sources that have tested its truth.

Keywords: Tafsir Ilmi Style, Human Soul, Ministry of Religious Affairs of the Republic of
Indonesia
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad
yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf
Nama Huruf Latin Nama
Arab
) _ Tidak ) )
\ Alif ¢ Tidak dilambangkan
dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
d Ha h
bawah)
z Kha Kh ka dan ha
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2 Dal d De
3 Zal 7 Zet (dengan titik di
atas)
) Ra r er
B) Zai z zet
o Sin S es
g Syin sy es dan ye
) Sad g es (dengan titik di
bawah)
o= Dad d de (dengan titik di
bawah)
L Ta { te (dengan titik di
bawah)
L Za z zet (dengan titik di
bawah)
¢ "ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge
o Fa f ef
S Qaf q ki
< Kaf k ka
J Lam I el
2 Mim m em
U Nun n en
s Wau w we




A Ha h ha

. Hamzah ‘ apostrof

¢ Ya y ye

. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Fathah a a
B Kasrah [ i
> Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
6 Fathah dan ya ai adanu
; Fathah dan wau au adanu




Contoh:

. Maddah

X kataba
J=s  faala
g suila
GS kaifa
J3  haula

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

dan

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
... | Fathahdan alif atau a a dan garis di atas
ya
. Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
..}; Dammah dan wau 0 u dan garis di atas
Contoh:
- Jc qala
- rama
- B qila
- j}fi-» yaqilu

Xi



D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JUbd A raudah al-atfal/raudahtul atfal

5.0 PO /a ¥ _

- 554 &5l al-madinah al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah

- sl talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

-

- )% nazzala

- 5 al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu JI, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, Kkata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanpa sempang.

Contoh:

-3 ar-rajulu

- (;L:J\ al-galamu

- M\ asy-syamsu
-S4 al-jalalu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.
Contoh:

;)2

i\

ta’khuzu
- {ss syal’un
- 3 an-nau’u

- O inna
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H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya.

Contoh:

- S = 365 A :)\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-
raziqin/ Wa innallaha lahuwa
khairurraziqin

- Bl 5 L2 ;53\ ] Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- eI g b e Alhamdu lillahi rabbi al-"lamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin

- e RSl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

Xiv



\
RO . MoAL a¥

- ) e A Allaahu gafiirun rahTm
- \-’w* jﬁﬁﬂ 415 Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jam1 an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Al-Quran menjadi sumber keilmuan yang dijadikan pandangan dan
dasar pedoman bagi proses berjalannya kehidupan manusia. Islam
menempatkan ilmu pengetahuan pada posisi yang mulia karena Islam
selalu mengajarkan pada umatnya untuk mempelajari berbagai macam
keilmuan untuk memperluas wawasan dan menjadi sebuah keistimewaan
bagi mereka untuk menjadi makhluk yang unggul dan berguna bagi
makhluk lain. Mempelajari Al-Qur'an membuat manusia Senantiasa
berpikir Kkritis dari apa yang telah Allah SWT ciptakan. Mempelajari Al-
Qur’an harus selalu di sesuaikan pada bidang dan perkembangan
zamannya, perkembangan dalam bidang ilmu pengetahuan bertujuan untuk
menyesuaikan wawasan keilmuan agar dapat selalu hidup di lingkungan
masyarakat, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh firman Allah:
(£) Ay de G301 () 4891 i 18 (V) 3le e il GBI (1) 5 oy 5
(2) s Al ey e
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan,
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.. Bacalah, dan
Tuhanmulah Yang Maha mulia. Yang mengajar (manusia) dengan
pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak.” (Qs. Al-
‘Alaq/96:1-5)
Dan terdapat pernyataan yang sejalan dengan perkembangan ilmu

pengetahuan yang dibuktikan dengan hadirnya ayat-ayat dalam Al-Qur’an

yang menjelaskan bahwa Al-Qur’an mengandung segala petunjuk yang



diberikan oleh Allah SWT kepada manusia untuk mengembangkan

pemikirannya dalam memahami apa yang telah di ciptakan. Oleh karena

itu, ilmu pengetahuan muncul dalam berbagai jenis dan bidangnya guna
untuk mengembangkan pemikiran manusia. Allah berfirman,

(V1) 0555 el O8 B Ll W15 Com 50 8 015 302 (a1

(Y+) G850 A g Gy o g K1 es

"Dan Kami telah menghamparkan bumi dan Kami pancangkan

padanya gunung-gunung serta Kami tumbuhkan di sana segala

sesuatu menurut ukuran. Dan Kami telah menjadikan padanya

sumber-sumber kehidupan untuk keperluanmu, dan (Kami ciptakan

pula) makhluk-makhluk yang bukan kamu pemberi rezekinya".

(Qs.Al-Hijr/15:19-20)

Al-Qur’an begitu menghormati kehadiran ilmu pengetahuan, yang
dibuktikan dengan adanya ayat-ayat yang terdapat dalam Al-Qur’an dengan
Kata Crslixd S, (5 K& Sl dan lain sebagainya. Seperti dalam buku karya
Imam Ghazali yang berjudul Jawahir Al-Qur’an yang dikutip oleh M.
Quraish Shihab beliau menyebutkan bahwa dalam Al-Qur’an itu mencakup
segala bentuk ilmu pengetahuan baik itu yang sudah ada maupun yang
belum ada saat ini, semuanya sudah bersumber dalam Al-Qur’an dan
dijelaskan sebaik mungkin agar mudah dipahami (Shihab Q. , 2007).

Al-Qur’an mencankup berbagai macam sumber keilmuan yang
sesuai untuk memahami isi kandungannya seperti llmu Figih, limu Tauhid,
lImu Tasawuf, llmu Tafsir, liImu Hadits dan lain sebagainya. lImu tersebut
harus sesuai dengan metode, corak dan pendekatannya karena dalam proses
mempelajari Al-Qur’an hal tersebut dapat menjadi mudah dipahami dan

lebih terstruktur. Salah satu sumber keilmuan yang sesuai untuk memahami



fenomena kejiwaan manusia dalam Al-Qur’an yaitu melalui Ilmu tafsir
dengan corak yang sesuai untuk yaitu corak tafsir ilmi.

Corak dalam sebuah penafsiran dipahami sebagai warna atau sifat
khusus sebuah penafsiran. Corak dalam kitab tafsir itu dipahami dari
beberapa hal yang melatarbelakangi kitab tersebut, bisa dilihat dari latar
belakang, kemampuan dan kecenderungan keilmuan seorang mufasir dalam
karya tafsirnya. Corak dalam sebuah kitab tafsir menjadi sebuah tanda akan
eratnya hubungan Islam dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Corak
dalam penafsiran Al-Qur'an dibagi kedalam beberapa jenis, antara lain :
corak_kebahasaan, corak sastra (balaghah), corak fikih/hukum, corak
kalam/teologi, corak sufi (isyari), corak ilmi, corak pendidikan, corak
gerakan dakwah, corak hidayah, dan corak sosial kemasyarakatan (Al-
Dzahabi, 2005).

Corak dalam sebuah penafsiran juga dapat diidentifikasi dari littjah
(orientasi) sang penafsir yang hanya bersifat taqribi (hanya pendekatan dan
kira-kiranya saja) dan bukanlah sesuatu yang gath’i. Faktor utama dari
munculnya corak tafsir ilmi ini menjadi sebuah wujud atas langkah penting
dalam upaya pembaruan pemikiran Islam, literatur tafsir hadir untuk
memenuhi segala kebutuhan masyarakat dalam perkembangan keilmuan,
serta dapat menjadi cikal bakal dari munculnya ilmu baru. Dalam
prosesnya seorang mufassir memerlukan pemahaman yang mendalam
melalui nalar pikiran mereka dan menjadi sebuah tolak ukur pada

kemampuan penafsir yang kuat dalam mewarnai tafsirannya (Lajnah



Pentashihan, 2016).

Corak tafsir ilmi (scientific exegesis) menjadi bukti dari adanya
perkembangan keilmuan yang mempengaruhi corak penafsiran dalam Al-
Qur’an dan tokoh yang melopori adanya tafsir ilmi bercorak sains ini yaitu
Fakhruddin Al-Razi dalam kitab tafsirnya yaitu Mafatih Al-Gaib. Menurut
Muhammad Husain Al-Dzahabi corak pada tafsir ilmi menjadi sebuah
aspek pembahasan ilmu pengetahuan dalam Al-Qur’an dengan mengkaji
berbagai sumber pengetahuan dan pemikiran yang terkandung di dalamnya
melalui dua cara, yaitu cara induktif yang menjadikan Al-Qur’an sebagai
landasan utama dalam sebuah penelitian dan cara deduktif yang
menjelaskan bahwa data ilmiah tersebut nantinya akan dicocokkan dengan
ayat-ayat dalam Al-Qur’an yang sesuai dengan tema yang sedang dibahas
(Lajnah Pentashihan, 2016).

Keberadaan corak dalam tafsir ilmi memunculkan beberapa pihak
yang pro dan kontra. Pihak yang pro terhadap corak tafsir ilmi ini
menghasilkan beberapa karya kitab tafsir, antara lain yaitu Mafatih al-Gaib
karya Fakhruddin al-Razi, Al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim karya
Tantaw1 Jauhari, lThya’ Ulum al-Din karya Abti Hamid al-Gazali, dan al-
Itqan fi ulim aliteratur karya Jalal al-Din al-Suytthi (Sulaiman, 2019).
Begitupun dalam literatur tafsir yang berkembang di Indonesia banyak
kitab tafsir yang dianggap memiliki corak ‘ilmi antara lain adalah Tafsir
Al-Misbah karya M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Azhar karya Hamka, Tafsir

An-Nur karya Hasbi Ash-Shiddieqy dan Tafsir lImi Kementerian Agama



RI yang total keseluruhannya memiliki 19 judul.

Beberapa pihak yang kontra terhadap tafsir ilmi juga secara tidak
langsung menjadikan sebuah kitab tafsir ilmi dapat berkembang lebih luas
di berbagai negara seperti dalam negara Indonesia. Tasir llmi juga
berkembang cukup pesat dan menghasilkan berbagai sumber kitab tafsir
bercorak IImi yang cukup mudah diterima dan dipahami oleh masyarakat
Indonesa (Agama RI, 2004). Kitab tafsir bercorak IImi di Indonesia yang
mudah dipahami dan diterima baik di masyarakat adalah kitab tafsir limi
karya Kementerian Agama RI, kitab tafsir ini menjadi sebuah kitab tafsir
standar yang muncul pada tahun 2010 hingga 2016 yang bertujuan untuk
membantu masyarakat dalam memahami Al-Qur’an dengan sejumlah
makna yang terkandung di dalamnya. Tafsir ini menjadi sebuah tafsir
dengan metode maudhui’ (tematik) yang hadir atas respon keislaman
masyarakat Indonesia, sehingga tafsir yang dihidangkan dapat bersifat
hida’i yang bersifat memotivasi atau memberi pencerahan dengan berbagai
tema pembahasan yang disusun atas kerjasama antara Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an dengan Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama
RI untuk disesuaikan dengan masyarakat Indonesia (Lajnah Pentashihan,
2016).

Corak tafsir ilmi menurut Kementerian Agama Rl menjadi sebuah
warna dalam ijtihad para mufasir untuk mengungkap hubungan antara ayat
kauniyah dengan ayat lainnya yang berisyarat ilmiah. Menurut Mukhlis

Hanafi, yang merupakan penyusun buku tafsir ilmiah Kementerian Agama



RI menjelaskan bahwa tafsir ini menjadi tafsir yang berupaya untuk
mengembangkan misi dakwah di tengah kemajuan keilmuan. Tafsir ilmi ini
memiliki beberapa alasan yang melatarbelakangi proses penyusunannnya,
antara lain vyaitu: adanya penemuan ilmiah yang secara objektif
membuktikan berbagai kebenaran dalam ayat Al-Quran sehingga membuka
peluang bagi mereka untuk menghadirkan misi islam yang universal
kedalam kehidupan manusia modern. Terdapat beberapa penemuan dalam
Al-Qur’an yang menjelaskan berbagai perbandingan jumlah antara ayat
dengan isyarat ilmiah yang lebih banyak jumlahnya dibandingkan dengan
ayat yang membahas tentang hukum. Keyakinan tersebutlah yang
menjelaskan bahwa dengan adanya corak ilmiah ini, maka kita dapat
mengenalkan Tuhan kepada manusia modern guna untuk memahami
kekuasaan yang dimiliki Allah  SWT. Terdapat keinginan untuk
mengapresiasi ilmu pengetahuan yang sudah berkembang pesat dengan
memberikan bukti kepada mereka bahwa tidak ada perdebatan dalam
agama dengan ilmu pengetahuan. Hal tersebut juga menjadi bukti bahwa
Al-Quran merupakan kitab suci dengan segudang mukjizat yang dapat
berlaku hingga akhir zaman (Lajnah Pentashihan, 2016).

Corak dalam Tafsir IImi dalam Kementerian Agama Rl membahas
berbagai macam tema pembahasan yang dijelaskan secara Kompleks, salah
satunya yaitu membahas tentang Fenomena Kejiwaan Manusia Dalam
Perspektif Al-Qur’an dan Sains. Fenomena kejiwaan manusia merupakan

gejala yang nampak pada jiwa manusia baik secara fisik maupun perilaku.



Perubahan kejiwaan manusia didasarkan pada beberapa faktor yang
mempengaruhinya seperti pada faktor berfikir, emosi, dan dukungan
motivasi yang menjadi kendali utama dalam hati dan Raga manusia itu
sendiri. Gejala pada jiwa manusia dapat dilihat dari berbagai sisi baik itu
dari sisi biologis, psikologis dan sosial yang memunculkan beberapa jenis
jiwa, seperti jiwa yang baik/tenang yang disebut an-nafs al-mutmainnah,
sebagaimana Firman Allah,

(YA) 5% Al o5 ) G (YY) Liadaall il 15T

“Wahai jiwa yang tenang! Kembalilah kepada Tuhanmu dengan
hati yang rida dan diridai-Nya.” (Qs.Al-Fajr/89:27-28)

Dan jiwa yang buruk disebut dengan an-nafs al-amarah bi al-su’,
sebagaimana Firman Allah,

(O7) 5 Dot ) Ol et e o W) o 5 5Y Gl )7 i 575 e

“Dan aku tidak (menyatakan) diriku bebas (dari kesalahan) karena

sesungguhnya nafsu itu selalu mendorong kepada kejahatan,

kecuali (nafsu) yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya

Tuhanku  Maha  Pengampun lagi Maha  Penyayang.”

(Qs.Yusuf/12:53)

Penjelasan mengenai jiwa dalam buku tersebut menjadi sebuah
bagian atas upaya dari manusia agar terus mengarahkan jiwa dan raganya
(roh dan jasad secara bersama-sama) untuk melakukan yang terbaik dalam
kehidupan, sehingga manusia dapat mencapai tingkat kesempurnaan hidup
sebagai insan kamil. Proses pencapaian sebagai insan kamil itu didasari
pada bagaimana jiwa manusia tersebut apakah itu baik maupun buruk. Jika

manusia itu memiliki jiwa yang buruk maka diperlukan perubahan dan

pengendalian jiwanya baik dari sudut pola pikirannya, emosinya serta



dukungan motivasi dalam dirinya agar dapat menjadikan jiwanya baik dan
menjadikannya seorang yang sholeh dalam segala hal baik dari sisi
lingkungan maupun agama. Dan ketika jiwa manusia itu sudah baik maka
diperlukan penguatan dan penjagaan diri atas segala hal pada diri yang
dapat mempengaruhi jiwanya guna untuk mencapai tingkatan insan kamil
(Lajnah Pentashihan, 2016).

Melihat banyaknya problem pada jiwa manusia yang sering
mengalami perubahan akibat penerimaan kondisi yang tidak sesuai pada
mereka membuat peneliti ingin membahas lebih lanjut hal tersebut dengan
melihat bagaimana hakikat jiwa seorang manusia yang berbeda itu
sehingga dapat mencapai tingkatan insan kamil, dengan melihat bagaimana
corak tafsir ilmi mengkaji fenomena kejiwaan manusia. Penelitian ini
ditafsirkan dari sudut pandang Tafsir IImi Kementerian Agama RI yang
menjelaskan tentang jiwa dengan metode maudhu’i (tematik). Metode
maudi‘T (tematik) merupakan metode yang cukup banyak digunakan oleh
para penafsir dan peneliti pada akhir-akhir ini, hal tersebut dikarenakan
metode ini dianggap mampu menjawab segala permasalahan dengan
menyuguhkan maksud dari Al-Qur’an yang dijelaskan secara tuntas dengan
mengembangkan berbagai jalan keluar setiap permasalahan yang dihadapi
oleh umat muslim dengan berbagai penyesuaian prinsip dalam Al-Qur’an
(Shihab Q. , 2007). Tafsir dengan metode maudi‘i ini berusaha
mengumpulkan ayat-ayat dalam Al-Qur’an yang membahas satu tema lalu

menafsirkannya secara global dengan kaidah-kaidah tertentu untuk



menemukan rahasia yang tersembunyi dalamnya.

Mecode maudhu’i (tematik) ini sudah ada dan banyak
dikembangkan oleh para ulama lain salah satunya yaitu Abdul Hayy Al-
Farmawi. Beliau menjadi salah satu pencipta metode maudhu’i yang
banyak didukung dan diikuti oleh para penafsir lain salah satunya yaitu
M.Quraish Shihab. Beliau mendukung metode Al-Farmawi diakrenakan
penerapan metode maudhui’ dapat sesuai di era modern dan berguna untuk
menjawab segala permasalahan yang terus berkembang di lingkungan
masyarakat dan dibidang pendidikan dengan memberikan solusi yang
sesuai dengan kapasitas keilmuan dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an
agar mudah dipahami. Oleh karena itu, metode maudhu’i Al-Farmawi
dapat sesuai jika diterapkan dalam Tafsir IImi Kementerian Agama RI
dikarenakan M. Quraish Shihab termasuk dalam mufasir yang membantu
menyusun serta menambahkan materi dalam pembentukan Tafsir IImi
tersebut dengan berbagai tema yang ada.

Tafsir 1lmi Kemenag RI bersumber pada teks, akal, dan realitas
yang diposisikan sebagai objek dan subjek, sehingga dalam tafsir ini
penjelasannya bersifat dialektik dan sesuai dengan perkembangan
zamannya. Penjelasan mengenai jiwa dalam tafsir ilmi kemenag ini juga
bersumber dari berbagai ijtihad para ulama yang mana pemikirannya dalam
memahami ayat Al-Qur’an ini dapat didasarkan pada berbagai prinsip yang
benar teruji kebenarannya, tafsir ini juga termasuk sebagai Tafsir bil al-

Ra’yi. Selain itu, penelitian mengenai jiwa ini didasarkan pada penggunaan



informasi yang realitas (fakta-fakta ilmiah dan ilmu pengetahuan) yang
telah mapan dalam memahami ayat Al-Qur’an dengan beberapa sumber
ilmu pengetahuan yang cukup relevan dengan perkembangan zaman
(Amroeni, 2017).

Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk memberitahu
masyarakat bagaimana hakikat jiwa manusia yang diteliti dari sudut
pandang Al-Qur’an dan Ilmu Pengetahuan (sains), apakah dari kedua
sumber tersebut dalam proses pencapaian jiwa kepada insan kamil itu
mengalami perbedaan atau tidak. Penelitian ini menggunakan teori yang
dikemukakan oleh Abdul Hayy Al-Farmawi yang mana teori tersebut
berasal dari Tafsir Ilmi itu sendiri yang bermetode maudhui’ (tematik)
dengan corak tafsir llmi (saintifik). Corak Tafsir IImi menurut peneliti
dalam Fenomena Kejiwaan Manusia dipahami sebagai bagian dari Tafsir
Al-Qur’an yang menjelaskan cara menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan
tema jiwa dalam berbagai temuan teori ilmu pengetahuan (sains) guna
untuk mencari titik temu yang sesuai antara Al-Qur’an dengan ilmu
pengetahuan (sains). Penelitian ini juga termasuk pada jenis penelitian yang
cukup jarang dibahas baik itu dari Tafsir Ilmi Kementrian Agama RI yang
memiliki banyak tema pembahasan maupun beberapa kitab Tafsir limi
lainnya, sehingga peneliti ingin menjadikan penelitian ini sebagai karya
pertama dari Tafsir IImi Kementerian Agama RI yang membahas mengenai
jiwa. Dengan judul Penelitiannya adalah “Corak Tafsir Ilmi

Kementerian Agama RI tentang Fenomena Kejiwaan Manusia”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini sebagai berikut :

a.

b.

Bagaimana Corak Tafsir Ilmi Kementerian Agama RI?
Bagaimana Fenomena Kejiwaan Manusia Dalam Tafsir 1imi

Kementerian Agama RI?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan

penelitian ini sebagai berikut :

1.

Untuk menggambarkan bagaimana Corak Tafsir [Imi menurut
Kementerian Agama RI.
Untuk menggambarkan bagaimana Fenomena Kejiwaan Manusia dari

sudut pandang Tafsir IImi Kementerian Agama RI.

D. Manfaat Penelitian

1.

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan
dalam bidang tafsir. Khususnya tafsir ilmi yang dapat dipahami lebih
mendalam mengenai Corak Tafsir 1lmi karya Kementerian Agama RI
serta dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang
mengambil tema atau objek penelitian yang sama.
Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi mahasiswa
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Universitas K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto dan masyarakat sekitar
dalam menambah wawasan dan pengetahuan mereka terkait Fenomena
Kejiwaan Manusia dalam sudut pandang Tafsir 1lmi Kementerian
Agama RI. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai referensi dari
dalam memperluas Kajian tentang keilmuan dibidang Tafsir IImi dari
sudut pandang Kementerian Agama RI yang diharapkan dapat dikenal
dan dipahami secara luas oleh masyarakat yang ingin belajar tafsir ilmi
yang tergolong pada tafsir berbasis Standar yang mudah untuk
dipahami. Penelitian ini juga diharapkan dapat ditetapkan sebagai
sebuah keilmuan yang dapat menjawab segala permasalahan yang

sesuai dengan tema penelitian.

E. Tinjauan Pustaka

Pertama, Buku tahun 2016 karya Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an Badan Litbang & Diklat Kementerian Agama RI dengan LIPI
tentang “Tafsir llmi : Fenomena Kejiwaan Manusia Dalam Perspektif Al-
Qur’an dan Sains”. Buku Tafsir ilmi ini menjadi sumber penelitian
utama/pokok yang terdapat 7 bab pembahasan seperti manusia sebagai
makhluk jasmani-rohani, tern-tern tentang jiwa dalam Al-Qur'an, jiwa
dalam pandangan filusuf muslim dan kaum sufi, gejala kejiwaan pada
manusia normal, gangguan kejiwaan, fenomena kejiwaan dan kesehatan,
fenomena kesurupan dan mimpi. Dalam buku tafsir tersebut peneliti
mencoba untuk memahami bagaimana corak tafsir ilimi dalam mengkaji

jiwa manusia dan apakah jiwa manusia itu bisa mencapai pada tingkatan
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paling sempurna sebagai insan kamil dengan penggunaan teori maudhu’i
(tematik) dari Al-Farnawi yang berusaha memahami bagaimana tafsir ilmi
tersebut mengkaji jiwa manusia.

Kedua, Jurnal tahun 2020 oleh Ramadan Lubis, Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sumatera Utara Medan, tentang “Konsep
Jiwa Dalam Al-Qur’an”, penelitian ini membahas tentang konsep Jiwa
dalam Al-Qur’an dengan membahas seputar An-Nafs dan Ar-Ruh dengan
mengumpulkan ayat Al-Qur’an yang sesuai dengan topik yang sedang
dibahas. Persamaan dalam penelitian ini yaitu pembahasannya mengenai
jiwa yang ada dalam Al-Quran. Perbedaanya terletak pada fokus
pembahasan yang hanya membahas seputar jiwa dan ruh saja, sedangkan
dalam penelitian ini fokus pembahasannya pada seluruh hal yang berkaitan
dengan jiwa manusia.

Ketiga, Tesis tahun 2015 oleh M. Zaim Mahmudi, Program
Magister llmu Agama Islam Konsentrasi llmu Tafsir Pascasarjanag Institut
PTIQ Jakarta, tentang “Konsep Nafs Perspektif Ibnu Katsir Dalam Kitab
Tafsir Al-Qur’an Al-Ahzim”, penelitian ini membahas tentang konsep nafs
dalam Al-Qur’an yang mempunyai anecka makna beragam yang dilihat dari
sudut pandang Ibnu katsir, Persamaan dalam penelitian ini yaitu terletak
pada pembahasannya yang menjelaskan mengenai Jiwa (nafs) dalam Al-
Qur’an. Perbedaannya terletak pada sumber jiwa itu dalam penelitian
tersebut dari sudut pandang Ibnu Katsir sedangkan dalam penelitian ini dari

sudut pandang kementerian Agama RI.
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Keempat, Skripsi tahun 2021 oleh Sa’adatul Lailah, Program Studi
lImu Al-Quran dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Universitas Negri Islam
Syarif Hidayatullah Jakarta tentang “Qalb Dalam Perspektif Al-Qur’an
(Kajian Tafsir Al-Azhar)”, penelitian ini membahas tentang ayat-ayat galb
dalam Tafsir al-Azhar yang berkaitan dengan kecerdasan emosional dan
kecerdasan galbiah lainnya, khususnya dalam redaksi galb baik itu positif
maupun negatif dengan sumber Tafsir al-Azhar. Persamaan dalam
penelitian ini terletak pada penggunaan kata Qalb dalam Al-Qur’an,
sedangkan dalam perbedaanya penelitian tersebut dengan penelitian ini
yaitu terletak pada penggunaan kata galb dalam memaknai hati sebagai
pengerak atau respon utama dari emosi yang mempengaruhi perilaku
dengan melihat sumber dari sisi sains dan Tafsir llmi Kementerian Agama
RI.

Kelima, Skripsi tahun 2011 oleh Atti Nurliati, Program Studi Tafsir
Hadis Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Negri Islam Syarif
Hidayatullah Jakarta tentang “Ruh Dalam Al-Qur’an Analisis PenafSiran
Prof. Dr. M. Quraish Shihab Atas Surat Al-Isra’ayat 857, penelitian ini
membahas tentang konsep pemahaman kata ruh dalam Al-Qur’an yang
masih memiliki misteri dalam maknanya yang terkandung dalam Qs.Al-
Isra ayat 85, Persamaan dalam penelitian ini yaitu terletak pada
pembahasannya yang menjelaskan mengenai ruh dalam Al-Qur’an.
Perbedaannya terletak pada sumber yang mana penelitian tersebut

memahami makna ruh dalam sudut pandang M.Quraish Shihab sedangkan
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dalam peneliti memahaminya dari sudut sains yang didukung beberapa
sumber lain sebagai penguat dan dari sudut Al-Qur’an yang terletak pada
Tafsir Kementerian Agama RI.

Keenam, Jurnal tahun 2016 oleh Mochamad Mu’izzuddin, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, tentang
“Berfikir Menurut Al-Qur’an”, penelitan ini membahas tentnag manusia
merupakan makhluk yang menggunakan akal dalam persepsi dan
pengetahuan untuk memahami  makna yang ada dalam kehidupan.
Persamaan dalam penelitian ini yaitu terletak pada pembahasannya yang
menjelaskan bahwa manusia yang memiliki akal yaitu mereka yang berfikir
dan penjelasan mengenai berfikir dalam sudut pandang Al-Qur’an
Perbedaannya terletak pada proses yang dilakukan dalam berfikir yang
mana dalam penelitian tersebut hanya dipahami makna dan pengertian dari
berfikir dalam Al-Qur’an sedangkan dalam penelitian ini dilihat tidak
hanya dari sudut pandang Al-Qur’an saja tetapi dari sisi sains yang terdapat
proses berfikir dari dalam tubuh.

Ketujuh, Tesis tahun 2021 oleh Ahmad Kamaluddin, Program Studi
Doktor llmu Al-Qur’an dan Tafsir Konsentrasi Ilmu Tafsir Program
Pascasarjanag Institut PTIQ Jakarta, tentang “Regulasi Emosi Berbasis Al-
Qur’an Dan Implemtasinya Pada Komunitas Punk  Tasawuf
Underground”, penelitian ini membahas tentang konsep psikosufistik pada
perubahan sikap dan perilaku manusia pada beberapa kegiatan

penyimpangan yang dapat mempengaruhi kegelisahan hati dan kondisi
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psikologis mereka. Persamaan dalam penelitian ini yaitu terletak pada
pembahasannya yang menjelaskan mengenai emosi dan hati (qalb) yang
ada dalam Al-Quran. Perbedaanya terletak pada fokus pembahasan yang
pada penelitian ini tidak hanya membahas seputar emosi dan qalb saja
tetapi jug membahas seputar jiwa dan penggunaan teori yang dipakai
adalah dari Sigmued Frued.

Kedelapan, Tesis tahun 2022 oleh M.Syaeful Bahri, Jurusan limu
Al-Quran dan Tafsir Program Pascasarjana, Institut PTIQ Jakarta dengan
judul “Relasi Agama dan Sains dalam Tafsir Ilmi Kementerian Agama RI”,
Penelitian ini membahas tentang bagaimana upaya yang dilakukan oleh tim
penyusun Tafsir [Imi Kementerian Agama mengenai relasi agama dan sains
yang ingin membahas berbagai topik dengan melihat ayat-ayat di dalam Al-
Qur’an yang menujukan isyarat ilmiah serta menjawab semua tantangan
meski dari sains modern. Persamaan dalam penelitian ini yaitu mengenai
bagaimana tafsir ilmi Kementerian Agama RI dalam menanggapi
perkembangan sains modern. Perbedaanya terletak pada beberapa
pembahasan yang dipilih untuk dipahami lebih lanjut melalui tafsir ilmi
Kementerian Agama RI

Kesembilan, Jurnal tahun 2021 oleh Ilham Fajar dan Yayan
Mulyana, Department of Al-Quran and Tafsir, Faculty of Usuluddin UIN
Sunan Gunung Djati Bandung, tentang “Kajian Tafsir llmi di Indonesia:
Telaah Tafsir limi Karya Kementerian Agama”, penelitian ini membahas

tentang kajian Tafsir IImi di Indonesia dengan menelaah Tafsir IImi karya
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Kementerian Agama yang menyimpulkan 32 judul tafsir karya kementerian
Agama RI baik itu dari corak sains maupun tematik yang sudah terbit dari
tahun 1960-2019. Persamaan dalam penelitian ini yaitu terletak pada
pembahasannya yang menjelaskan mengenai Tafsir 1lmi Kementerian
Agama RI. Perbedaannya terletak pada tema pembahasan yang diambil dari
32 judul yang telah terbit dan penelitian ini mengambil satu tema tentang
Fenomena Kejiwaan Manusia bercorak sains yang terbit pada tahun 2016.

Kesepuluh, Jurnal tahun 2018 oleh Putri Maydi Arofatun Anhar
dkk, Program Studi Muamalah Hukum Tata Usaha Negara, Fakultas
Syariah Institut Agama Islam Negeri Jember, tentang “Tafsir Ilmi: Studi
Metode Penafsiran Berbasis Ilmu Pengetahuan Pada Tafsir Kemenag”,
penelitian ini membahas tentang apa metode dan corak yang dipakai Tafsir
IImi Kementerian Agama RI dan relevansinya kepada perkembangan Tafsir
di Indonesia. Persamaannya yaitu terletak pada corak yang digunakan tafsir
ilmi kemenag yaitu corak sains pemahaman bagaimana corak sains
tersebut, kelebihan dan kekurangannya. Perbedaanya terletak pada
penerapan corak sains Tafsir Kemenag yang pada penelitian ini diKaitkan
dengan tema Fenomena Kejiwaan Manusia.

Kesebelas, Skripsi tahun 2018 oleh Khanifatur Rahma, Program
Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah, tentang “A/-Bahr fi al-Qur’dn: Telaah Tafsir
1lmi Kementerian Agama R”, penelitian ini membahas tentang urian yang

disajikan oleh tim penyusun Tafsir llmi Kemenag RI tentang Laut, fakta
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seputar laut dalam sudut pandang Al-Qur’an dan sains. Persamaan
penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu sama membahas seputar
Tafsir 1lmi kementerian Agama RI, sedangkan perbedaanya terletak pada
telaah tafsir pada tema yang berbeda pada penelitian tersebut membahas
laut dalam sisi sains dan Al-Qur’an sedangkan penelitian ini membahas
tentang jiwa manusia dalam sudut pandang sains.

Keduabelas, Jurnal tahun 2021 oleh Badruzzaman M. Yunus dkk,
UIN Sunan Gunung Djati Bandung tentang “Studi Komparatif Pemikiran
Al-Farmawi, Bagir Shadr dan Abdussatar Fathallah tentang Tafsir
Maudhui”, penelitian ini membahas tentangt afsir maudhui’ dimata para
ahli seperti Abdul Hayy Al-Farmawi, Muhammad Bagir Ash-Shadr dan
Abdussatar Fathullah Said dan bagaimana keunikan dari metode mereka
masing-masing. Persamaan dalam penelitian ini terletak pada penggunaan
metode maudhui dalam menafsirkan ayat Al-Qur’an, sedangkan perbedaan
dengan penelitian ini yaitu terletak pada pemilihan salah satu ali yaitu
Abdul Hayy Al-Farmawi dengan metode maudhui menurut pandangan
beliau untuk memaknai Tafsir Ilmi Kementerian Agama RI tentang
Fenomena Kejiwaan Manusia.

Sejauh ini penulis belum banyak menemukan tulisan-tulisan yang
fokus membahas Corak Tafsir ‘IImi tentang Fenomena Kejiwaan manusia
menurut Kementerian Agama RI. Namun, peneliti menemukan beberapa
sumber penelitian yang membahas tentang Corak Tafsir IImi Kementerian

Agama RI dengan beberapa sub tema yang berbeda dan penelitian yang
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membahas tentang jiwa (nafs) dapat bersumber dari jurnal, skripsi, dan
hasil penelitian atau karya ilmiah dan lainnya yang dapat dijadikan sebagai
pendukung penelitian dan penguat pembahasan mengenai jiwa manusia

tersebut baik itu dari Al-Qur’an maupun sains.

. Kerangka Teori
Kerangka Teori merupakan konsep yang berada dalam sebuah
penelitian yang berisikan berbagai definisi yang dikemukakan oleh
beberapa peneliti. Dalam sebuah penelitian terdapat teori yang dapat
mendukung berjalannya sebuah penelitian. Objek pada penelitian ini yaitu
Tafsir IImi Kementerian Agama RI tentang Fenomena Kejiwaan Manusia
dan berdasarkan objek tersebut maka teori yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Teori yang dikemukakan oleh Abdul Hayy al-Farmawi.
Teori ini menjelaskan tentang tafsir ilmi itu sendiri yang bermetode
maudhu’i (tematik). Teori ini hadir guna untuk menjelaskan bagaimana
Corak Tafsir IImi ini berkembang dilingkungan masyarakat dengan dasar
penting keilmuan yang menjelaskan tentang jiwa manusia dengan
memadukkan teori ilmu pengetahuan untuk dicari legitimasinya dengan Al-
Qur’an.
1) Corak Tafsir lImi
Corak dalam kitab tafsir dapat dipahami sebagai suatu sifat atau
ciri khusus yang mewarnai sebuah penafsiran baik itu dalam pemikiran,
keilmuan, mazhab ataupun yang lainnya. Tafsir ilmi merupakan sebuah

ilmu yang mengkaji Al-Qur'an dari segi sains (ilmu pengetahuan) atau
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disebut sebagai Tafsir ilmiah yang berasal dari dua susunan kata yaitu
tafsir dan ilmi. Secara bahasa kata tafsir memiliki arti memeriksa,
memperlihatkan atau dapat juga bermakna penjelasan. Secara istilah
tafsir dipahami sebagai sebuah disiplin ilmu yang digunakan untuk
memahami Al-Qur'an baik dari segi ayat, arti maupun makna yang
terkandung didalamnya (Sabuni, 1401).

Sedangkan kata ilmi secara bahasa berarti ilmu pengetahuan dan
secara istilah kata ilmi menurut M. Quraish Shihab berarti sebuah ilmu
yang terbatas jangkauan sainsnya karena meliputi segala pembahasan
seputar hukum-hukum alam yang dapat di saksikan langsung melalui
peristiwa alami berdasarkan kondisi tertentu (Quraish Shihab, 1999).

Corak Tafsir Ilmi merupakan sebuah ciri atau warna khusus
dalam kitab tafsir dengan menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dalam
berbagai temuan teori ilmu pengetahuan (sains) guna untuk mencari
titik temu yang sesuai antara Al-Qur’an dengan ilmu pengetahuan
(sains). Corak Tafsir llmi berfungsi untuk mendalami pemahaman
seorang mufassir dalam Al-Qur’an melalui sudut pandang ilmu
pengetahuan (sains) sekaligus membuktikan bahwa dalam Al-Qur’an
menyimpan segala kebenaran yang dapat dijelaskan secara ilmiah
maupun empiris dan seorang mufasir yang sedang meneliti corak tafsir
ilmi ini memerlukan pemahaman yang mendalam melalui malar pikiran
mereka hal tersebut juga dapat menjadi tolak ukur pada kemampuan

penulisan mufasir yang kuat dalam mewarnai tafsirannya. Corak tafsir
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2)

ilmi ini menjadi sebuah upaya baru dalam pembaharuan pemikiran
Islam dan literatur tafsir yang lahir untuk memenuhi segala kebutuhan
masyarakat terhadap berkembangnya keilmuan dan munculnya
keilmuan baru (Lajnah Pentashihan, 2016).

Teori Abdul Hayy Al-Farmawi

‘Abd al-Hayy Hussein Al-Farmawi atau biasa dikenal dengan
Abdul Hayy Al-Farmawi lahir pada tahun 1942 di Desa Kafr Tablouha,
Distrik Tala, Provinsi Menovia, Mesir. Beliau menempuh pendidikan
awal dari kuttab di desanya yang kemudian dilanjutkan dengan
menempuh pendidikan  dari tahun 1955 sampai 1975. Setelah
menempuh berbagai jenjang pendidikan, beliau mulai mengabdikan
dirinya bekerja sebagai staf pembantu di universitas hingga menjadi
asisten dosen. Kemudian, beliau dipromosikan untuk menjabat sebagai
Asisten Professor pada tahun 1980, dan baru diangkat sebagai professor
penuh sejak tahun 1985 dan menjabat sebagai Wakil Dekan Fakultas
Ushuluddin Universitas Al-Azhar di Kairo hingga akhir hidupnya.
Beliau wafat pada Jumat tanggal 12 Mei 2017. Semasa hidupnya,
beliau menghasilkan berbagai karya sebanyak tiga puluh tentang kajian
islam kontemporer. Dari banyaknya karya beliau terdapat salah satu
karya yang diterbitkan dalam buku yang berjudul al-Bidayah fi al-
Tafsir al-Maudu ‘7. Dalam buku tersebut beliau menjelaskan banyak hal
mengenai metode maudhu’i menurut beliau sampai pada langkah-

langkah yang dijelaskan secara terperinci dalam menerapkan metode
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maudi ‘T (Al-Farmawi A.-H. , 1994).

Metode maudhu’l (tematik) menurut Al-Farmawi metode ini
digunakan untuk menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang memiliKi
maksud/tema yang sama, disusun berdasarkan asbabun nuzul ayat
tersebut yang kemudian diberikan keterangan serta penjelasan yang
sesuai guna untuk mengambil sebuah kesimpulan (Al-Farmawi A.-H. ,
1994). Berdasarkan hal tersebut maka terdapat langkah-langkah yang
dibuat oleh Al-Farmawi untuk memahami metode tafsir maudhu’i
(tematik), sebagai berikut:

a) Menentukan tema/permasalahan yang akan diteliti.

b) Mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang setema.

¢) Menyusun ayat sesuai dengan asbhabun nuzulnya.

d) Memahami munasabah ayat-ayat berdasarkan suratnya.

e) Menyusun pembahasannya ke dalam satu kerangka (outline).

f) Melengkapi pembahasan dengan beberapa sumber hadits yang
relevan dengan pokok pembahasan.

g) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh
dengan menghimpun seluruh ayat yang terkesan bertentangan
maknanya, sehingga semuanya dapat dicari titk temunya tanpa
adanya perbedaan dan pemaksaan pembahasan.

h) Menyusun kesimpulan dengan menggambarkan jawabannya
berdasarkan sumber utama Al-Qur’an didukung berbagai teori yang

sesuai dengan permasalahan yang sedang dibahas (Al-Farmawi A.-
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H., 1994).

Metode maudhu’i (tematik) yang dikemukakan oleh Al-
Farmawi ini dibagi kedalam dua bentuk, yaitu:

1) Tafsir yang membahas satu surat secara menyeluruh yang
dijelaskan secara umum dan khusus dengan korelasi antara berbagai
masalah yang dikandungnya, sehingga surat tersebut tampak dalam
bentuk utuh dan cermat.

2) Tafsir yang menghimpun sejumlah ayat yang memiliki satu tema,
disusun sedemikian rupa dan dihimpun dalam satu tema bahasan
yang ditafsirkan secara maudhu’i (Al-Farmawi A.-H. , 1994).

Dan berdasarkan permasalahan yang akan diteliti lebih lanjut
mengenai kejiwaan manusia menggunakan teori pemikiran Abdul Hayy
Al-Farmawi menjadi lebih menarik dibahas menggunakan metode
maudhu’i (tematik). Hal tersebut menjadikan sebuah jalan keluar dari
persoalan seputar jiwa manusia yang terus mengalami perubahan sering
dengan perkembangan zaman dalam mencapai proses kesempurnaan
hidup berdasarkan beberapa hal yang dilihat dari berbagai sudut baik

itu dari Al-Qur’an maupun perkembangan ilmu pengetahuan.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan vyaitu penelitian pustaka
(library research). Library research merupakan sebuah teknik

penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan berbagai data dan
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2.

informasi dengan berbagai materi yang terdapat dalam kepustakaan
juga berkaitan dengan topik yang sedang dibahas.

Penelitian ini  juga menggunakan pendekatan kualitatif
dikarenakan penelitian ini berkaitan dengan permasalahan yang
berhubungan dengan manusia yang selalu bergantung pada sebuah
pengamatan. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan
untuk memahami suatu fenomena yang dialami oleh subjek penelitian
seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan secara holistik dengan
cara mendeskripsikannya dalam konteks khusus dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah.

Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu data yang dikumpulkan secara
langsung dari objek yang sedang diteliti dengan cara mencari kata
kuncinya melalui berbagai sumber guna untuk membantu
kepentingan berjalannya sebuah penelitian. Data primer dalam
penelitian ini yaitu buku Tafsir IImi tentang Fenomena Kejiwaan
Manusia dalam Prespektif Al-Quran dan Sains.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu data yang diambil dari beberapa
sumber yang kemudian disatukan dengan beberapa penelitian
sebelumnya atau sumber lain secara tidak langsung. Data sekunder

merupakan data pendukung terhadap data primer. Adapun sumber
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3.

sekunder dalam penelitian ini yaitu Buku, jurnal/skripsi yang

berhubungan dengan penelitian ini, baik itu secara langsung atau

tidak, terutama penelitian yang menyangkut Corak Tafsir IImi

Kementerian Agama RI atau seputar Fenomena Kejiwaan Manusia.
Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk
mengumpulkan berbagai data penelitian yang berasal dari sumber data
(subyek maupun sampel penelitian). Teknik ini menjadi suatu
kewajiban dalam penelitian karena dalam teknik pengumpulan data ini
menggunakan sebagaian besar data untuk menyusun informasi
penelitian (Andi, 2018).

Teknik yang dilakukan dalam penelitian yaitu teknik dokumentasi
pada buku Tafsir llmi tentang Fenomena Kejiwaan Manusia karya
Kementerian Agama RI dengan data lain sebagai pendukung penelitian
dari beberapa sumber seperti jurnal, skripsi dan tesis yang memiliki
inti pembahasan yang sama baik mengenai Corak Tafsir 1lmi
Kementerian Agama RI maupun tentang Fenomena Kejiwaan
Manusia.

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah

analisis deskriptif. Analisis deskriptif yaitu teknik analisis yang

digunakan dengan cara mengumpulkan berbagai data yang diperoleh
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dari suatu penelitian yang telah dilakukan dengan cara menganalisis,
menggambarkan dan meringkas.

Teknik Analisis deskriptif dari penelitian kualitatif ini bertujuan
untuk menjelaskan secara detail kualitas yang ada pada objek tertentu
atau penelitian lain yang berkaitan dengan hubungan sebab-akibat, atau
yang lain-lainnya dan teknik ini berguna untuk mejelaskan bagaimana
Corak Tafsir llmi Kemeterian Agama RI dalam memberikan gambaran
umum mengenai Fenomena Kejiwaan Manusia yang dapat dilihat dari
beberapa sumber dan objek yang sesuai kemudian di olah menjadi satu
laporan. Laporan tersebut terbagi menjadi tiga bagian dalam metode
analisi data, antara lain:

a) Reduksi Data

Reduksi data merupakan kegiatan melakukan pemilihan,

merangkum, dan menfokuskan sumber data pada hal-hal yang
penting dari tema yang telah ditentukan dan menghilangkan hal
yang tidak diperlukan atau tidak masuk dalam tema pembahasan.
Hal tersebut dilakukan dengan cara memilih beberapa data seputar
Corak Tafsir 1lmi Kementerian Agama RI maupun tentang
Fenomena Kejiwaan Manusia yang terdapat dalam data primer
maupun sekunder yang kemudian dirangkum dan dikumpulkan
dalam satu kesimpulan.

b) Penyajian Data

Setelah melakukan reduksi data, langkah selanjutnya adalah

26



menganalisis data atau melakukan penyajian data. Penyajian data
ini dapat dilakukan dengan membuat uraian singkat, atau bagan
yang dapat mempermudah peneliti untuk memahami sesuatu yang
telah dirumuskan kedalam penelitiannya. Hal tersebut dilakukan
dengan cara merangkai sumber data yang telah diperoleh dan
disusun dalam sebuah informasi/data dengan memasukkan
penggunaan teori Abdul Hayy Al-Farmawi dalam mengkaji seputar
Corak Tafsir llmi Kementerian Agama RI tentang Fenomena
Kejiwaan Manusia yang kemudian dapat menjawab segala
permasalahan yang sedang diteliti.
Kesimpulan Data

Tahap terakhir dari proses analisis data ini adalah
menyimpulkan beberapa data dari hasil yang diperoleh melalui
proses yang telah dilakukan sebelumnya. Pada tahap ini peneliti
mampu menjawab segala permasalahan seputar Corak Tafsir IImi
Kementerian Agama RI maupun tentang Fenomena Kejiwaan
Manusia dengan cara merumuskan data/informasi serinci mungkin
yang nantinya diharapkan dapat menghasilkan sesuatu yang baru
dari penelitian ini yang belum ada di beberapa penelitian

sebelumnya.
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk memberi kemudahan serta merinci apa saja yang ada didalam
penelitian ini, maka dari itu, penulis menyusun sistematika pembahasan ke
dalam beberapa pokok pembahasan yang terbagi menjadi Empat BAB,
yaitu:

BAB | : Pendahuluan. Bab ini berisikan Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka,
Kerangka Teori, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

BAB Il : Penyajian Data. Bab ini menjelaskan tentang Corak Tafsir
IImi Kementerian Agama RI yang berisikan penjelasan mengenai
bagaimana Corak Tafsir IImi, Metode Tafsir limi, Sumber Penafsiran dan
Contoh Penafsiran pada Corak Tafsir limi Kementerian Agama RI yang
penjelasanya menggunakan metode Maudhu’i dari Al-Farmawi.

BAB Il : Analisis Data. Bab ini menjelaskan tentang Fenomena
Kejiwaan Manusia Dalam Tafsir Ilmi Kementerian Agama RI yang
berisikan penjelasan mengenai Kejiwaan Manusia Dalam Al-Qur’an,
Fenomena Kejiwaan Manusia dan Pensucian Jiwa Manusia.

BAB IV Penutup dan Kesimpulan. Penulis menarik kesimpulan dari
pembahasan yang telah dipaparkan serta menjawab rumusan masalah
dengan rinci, sedangkan pada bagian saran memuat tentang rekomendasi
dari penulis untuk menentukan permasalahan yang dapat dijadikan sebagai

penelitian selanjutnya
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BAB I1
CORAK TAFSIR ILMI KEMENTRIAN AGAMA RI
A. Tafsir IImi Kementerian Agama RI
1. Corak Tafsir llmi

Corak tafsir ilmi merupakan metode penafsiran ayat Al-Qur’an
menggunakan pendekatan teori ilmiah (saintifik) oleh para pakar ahli
tafsir dan penelitian kontemporer pada beberapa ayat Al-Qur’an yang
ditafsirkan melalui penjelasan inti ayat kauniyah (alamiah) (Karman,
2002). Corak tafsir ilmi hadir berdasarkan asumsi bahwa Al-Qur’an
itu mengandung sejumlah jenis pengetahuan yang tidak hanya berisi
ilmu agama seperti  ibadah, namun terdapat beberapa sumber
keilmuan yang berkaitan dengan teori ilmiah modern yang jika di teliti
lebih lanjut dapat menghasilkan berbagai teori ilmiah baru yang sesuai
dengan penelitian (Abdul Mustagim, 2016).

Corak penafsiran ilmiah digolongkan pada metode maudhu’i
(tematik) yang terlihat jelas dari bagaimana cara penafsiran
kalimatnya dengan cara mencari makna pertema yang kemudian
dianalisis untuk mengetahui makna yang terkandung didalamnya
(Quraish Shihab, 1999). Penafsiran ilmiah tidak bertujuan untuk
“membenarkan” dan “mengkompromikan” teori ilmiah yang terdapat
dalam Al-Qur’an melainnkan bertujuan untuk menjelaskan teori
ilmiah dalam ayat Al-Qur’an itu sendiri. Dalam sudut pandang

mufassir, corak tafsir ilmi menjadi metode penafsiran yang mencoba
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mengembangkan berbagai sumber ilmu pengetahuan yang ada dalam
Al-Qur’an dengan pembebasan proses berfikir pada akal dari segala
hal yang ada disekitar berdasarkan pengamatan fenomena alam.
Perkembangan zaman pada era modern menyebabkan
keberadaan corak tafsir ilmi menjadi kunci dari berkembangnya
berbagai sumber keilmuan karena melalui corak tafsir ilmi ini manusia
dapat memahami segala hal yang ada disekitar berdasarkan penelitian
yang tetap bersumber dari Al-Qur’an. Pembahasan mengenai analisis
tafsir ilmiah ini berasal dari ayat-ayat ilmiah dan IImu alam yang
berarti melalui metode analisis ini menjadi penafsiran Al-Qur’an yang
hadir guna untuk membentuk gaya penafsiran ilmiah. Dalam periode
modern, Kajian tentang corak tafsir ilmi ini mulai beragam dan tidak
hanya menggunakan metode tahlili namun bisa menggunakan metode
maudhu’i tergantung pada tema pembahasan yang akan dibahas
(Maimun, 2019). Menurut Abdul Mustagim terdapat beberapa faktor
yang mendukung munculnya corak tafsir ilmi, diantaranya : Faktor
internal yang berasal dari ayat Al-Qur’an yang menjelaskan bahwa
sebagian ayat didalamnya itu menganjurkan manusia untuk selalu
melakukan penelitian dan pengamatan terhadap ayat kauniyah atau
ayat kosmologi. Faktor eksternal tersebut berasal dari adanya
perkembangan ilmu pengetahuan dan sains modern yang didukung
dengan ditemukannya teori ilmiah dari para ilmuan muslim yang

berusaha menyelarasakan Al-Qur’an dan sains secara teologis dan
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normatif (Abdul Mustagim, 2017).

Dalam kajian corak tafsir ilmi terdapat beberapa pihak yang
pro dan kontra terhadap proses perkembangan tafsri, seperti pihak pro
yang melihat potensi pada penafsiran ilmiah dengan memberikan
kesempatan yang sangat luas bagi para mufassir untuk terus mengkaji
Al-Qur’an agar dapat mengembangkan keilmuan yang telah ada
dengan tidak hanya menjadikannya sebagai sumber keilmuan agama
yang terbentuk secara i tigadiyah (keyakinan) dan amalan (perbuatan)
namun juga meliputi segala keilmuan duniawi yang beraneka ragam
(Laila, 2014). Melalui pihak yang pro pada corak tafsir ilmi ini
terdapat hal utama yang ingin ditujukan pada masyarakat yaitu bukti
akan kemukjizatan Al-Qur’an yang dapat diterima dan mudah
dipahami lebih baik oleh masyarakat modern. Sedangkan pihak yang
kontra terhadap corak tafsir ilmi ini menganggap bahwa hal tersebut
tergolong pada sikap yang tidak perlu dilakukan karena pada dasarnya
tujuan dari adanya teori ilmu pengetahuan itu tidak perlu dicocokkan
dengan dalil Al-Qur’an yang bersifat murni ilmiah dan objektif.

Pihak yang mengkritik corak tafsir ilmi ini pada dasarnya
bertujuan supaya Al-Qur’an dapat sesuai dengan tujuan dan dasarnya
sebagai petunjuk dalam hidup manusia. Kritik tersebut biasanya
difokuskan pada sains Islam yang merupakan pengembangan ilmiah
dari ayat yang dinilai tidak sesuai pada segala hal yang ada diluar

jangkauan sains sehingga dapat menimbulkan keraguan pada ayat-ayat
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Al-Qur’an. Untuk menyikapi masalah tersebut biasanya diperlukan
bukti temuan ilmiah yang sudah dipastikan kebenarannya, hal tersebut
juga dijelaskan dalam beberapa syarat, antara lain :

a. Topik yang diambil tidak jauh dari tujuan dasar Al-Qur’an dan
tetap jelas fungsi dasar dan tujuannya dan tidak hilang karena
adanya penjelasan ilmiah.

b. Penjelasan ilmiah ini ditujukan untuk memperdalam pemahaman
yang terkandung dalam Al-Qur’an yang mampu menjadi penguat
iman serta keabsahan Al-Qur’an.

c. Tujuan dari pembahasan ini dimaksudkan untuk kemajuan umat
islam dalam bidang ilmu pengetahuan.

d. Pembahasan ilmiah ini bukanlah tafsir yang mengandung
berbagai makna nash dalam Al-Qur’an yang dijelaskan dari sudut
ilmiah namun harus juga diposisikan sebagai pembahasan yang
lebih luas dari makna nash itu sendiri sehingga tidak mencermari

kemutlakkan dari Al-Qur’an (Maimun, 2019).

Respon terhadap keberadaan corak tafsir ilmi ini memang
tidak sepenuhnya ditolak karena masih memiliki beberapa signifikasi
tersendiri terhadap upaya memahami Al-Qur’an yang dijelaskan
kedalam beberapa hal, diantaranya: Pertama, Al-Qur’an itu
mengandung berbagai jenis ilmu pengetahuan secara teologis namun
terdapat beberapa hal dalam Al-Qur’an yang tidak dapat dijelaskan

melalui penjelasan ilmiah. Kedua, penjelasan ilmiah ini tidak
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sepenuhnya bisa dipahami menggunakan teori sains tanpa adanya
relevansi yang sesuai dengan ayat yang akan dibahas. Ketiga,
pengembangan makna pada ayat-ayat Al-Qur’an atas beberapa bagian
ilmu pengetahuan yang menjadi bagian utama dari keistimewaan Al-
Qur’an.

Melalui pihak yang pro dan kontra tersebut membuat corak
tafsir ilmi menjadi lebih berkembang terutama di Indonesia, yang
dikembangkan oleh berbagai pihak salah satunya adalah Kementerian
Agama RI yang menjadi pelopor berkembangnya Tafsir ilmi bercorak
ilmiah di Indonesia (Agama RI, 2004). Tafsir ilmi ini menjadi bentuk
pengawasan dari adanya tafsir standar yang muncul dan berkembang
di Indonesia yang mana penyusunannya itu disesuaikan dengan
masyarakat Indonesia yang mana mereka memerlukan tafsir yang
praktis dalam pembahasannya dan mudah untuk dipahami.
Penyusunan Tafsir ilmi bercorak ilmiah ini juga didukung oleh
kerjasama yang baik antara Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an
dan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) yang bertujuan
untuk menjadikan Al-Qur’an sebagai kitab suci yang memberikan
makna spiritual dalam setiap pembahasannya yang berasal dari
pendekatan teori ilmiah yang teruji dan menjadikannya sebagai sebuah
apresiasi terhadap perkembangan keilmuan dan Al-Qur’an yang tidak
saling bertentangan serta dapat membangun peradaban Islam yang

sesuai dengan perjumpaan sains dan tafsir (Lajnah Pentashihan, 2016).
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2. Metode Tafsir llmi

Secara umum Tafsir Kementerian Agama RI menggunakan
metode tahlili, walaupun terdapat beberapa tema pembahasan dalam
tafsir ini yang menggunakan metode maudhu’i (tematik). Metode
penafsiran Kemenag RI bersumber dari penggabungan yang
dinamakan bi al-Igtiran (memadukan antara bi al- ma sur dan bi al-
ra’yi) dengan corak penafsiran ‘ilmy (berbasis ilmu) seperti dalam
penelitian ini dengan tema jiwa yang dalam penelitiannya
menggunakan metode maudhu’i (tematik). Metode ini menjadi metode
yang paling cocok digunakan di era modern-kontemporer karena
mampu menjawab segala permasalahan berdasarkan tema maudhui
(tematik) yang ada dalam Al-Qur’an (Mustagim, 2017). Melalui
metode ini banyak tema/topik pembahasan yang dapat dibahas dari
berbagai sudut pandang dengan cara mengumpulkan ayat Al-Qur’an
kedalam berbagai satu tema yang kemudian dianalisis dan dipahami
berdasarkan ayat demi ayat. Metode ini menjadi relevan dengan
penelitian ini karena keberadaan metode ini telah memberikan
pengaruh yang sangat besar dalam melestarikan dan mengembangkan
khazanah Islam, khususnya dalam bidang llmu Al-Qur’an Tafsir.
Melalui metode ini maka lahirlah berbagai karya tafsir yang sangat
berpengaruh untuk masa depan. Oleh karena itu, urgensitas metode ini
tak dapat dipungkiri lagi oleh siapapun dan dalam penafsiran Al-

Qur’an dari berbagai segi seperti bahasa, hukum-hukum figih, teologi,
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filsafat, sains, dan sebagainya, maka metode maudhu’i (tematik)
menjadi salah satu metode yang pas untuk menafsirkan Al-Qur’an.
Metode yang dipakai dalam penelitian ini juga berasal dari
metode yang digagas oleh Abdul Hayy Al-Farmawi, beliau menjadi
salah satu tokoh pelopor adanya berbagai metode dengan corak
penafsiran Al-Quran dalam Kkitabnya vyaitu bidayah fi al-tafsir al-
maudii’. Metode maudhu’i menurut Al-Farmawi ini berusaha
menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang memiliki tema dan maksud
yang sama dengan suatu permasalahan yang sedang dikaji dan
menysuunya berdasarkan asbab-nuzul ayat tersebut (Al-Farmawi A.-
H. , 1994). Metode ini sesuai digunakan untuk menjelaskan pokok
permasalahan sehingga dapat mempermudah dalam menguasai tafsir
tersebut secara mendalam sehingga mampu menolak segala kritik
yang tidak mendasar. Metode ini disusun secara sistematis dan
metodologis oleh Al-Farmawi sehingga metode ini sangatlah cocok
jika dipadukkan dengan Tafsir llmi Kementerian agama RI yang
memuat berbagai pembahasan dan mampu menjawab berbagai
persoalan yang muncul di era modern ini. Dalam menjelaskan
bagaimana metode maudhu’i, Al-Farmawi juga menyebutkan
beberapa keistimewaannya, sebagai berikut :
a. Mengumpulkan seluruh ayat dalam Al-Qur’an yang memiliki satu
tema dengan tafsir bil matsur yang mana penjelasannya itu

mendekati kebenaran dan jauh dari adanya kekeliruan.
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b. Melihat adanya keterkaitan antar ayat dengan satu tema yang
membuat metode ini dapat mengungkap makna, petunjuk,
keindahan serta kefashihan Al-Qur’an.

c. Menangkap berbagai ide dalam Al-Qur’an secara sempurna dari
ayat-ayat yang memiliki kesamaan.

d. Menyelesaikan kesan  yang  tidak  sesuai dengan
menghilangkannya agar tidak ada perselisihan antar agama
maupun ilmu pengetahuan.

e. Metode ini sangat sesuai dengan perkembangan zaman modern
karena dapat menjawab segala permasalahan universal yang
bersumber dalam Al-Qur’an.

f. Metode ini dapat membantu memahami petunjuk Al-Qur’an
secara umum.

g. Menyesuaikan perkembangan zaman dengan menemukan pesan-
pesan Al-Qur’an secara cepat ditengah banyaknya penyimpanan
agama. (Al-Farmawi, 2002)

Metode Al-Farmawi dalam Tafsir lImi Kementerian Agama RI
berfokus pada penafsiran dari berbagai tema yang Dbersifat
kontemporer dengan berbagai isu pembahasan yang berhubungan
dengan ayat-ayat kauniyah. Pendekatan yang digunakan Kementerian
agama RI dalam Tafsir ilmi ini juga sangat kuat dalam pendekatan
ilmiahnya. Model penafsiran tersebut membuat Tafsir IImi

Kementerian Agama RI menjadi bersifat dialektis karena dalam
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prosesnya tidak terdapat kesalahan pemahaman dalam ayat Al-Qur’an

dengan teori ilmiah yang menjadikan sebuah pesan tuhan untuk dapat

dipahami dengan baik.

Metode tafsir yang digunakan dalam penelitian ini secara
keseluruhan memuat tema tentang sains. Dalam hal ini, tafsir ilmi
Kementerian Agama Rl memuat berbagai penafsiran ayat tentang jiwa
manusia dalam Al-Qur’an yang ditujukan dengan cara mencantumkan
ayat Al-Qur’an kemudian melakukan analisis dengan pemahaman ayat
lain yang merujuk pada hadis, ijtihad, dan penemuan ilmiah atau
perspektif sains tentang jiwa manusia untuk mendapatkan pandangan
yang utuh terhadap objek yang sedang ditafsirkan. Berdasarkan hal
tersebut terdapat langkah-langkah yang digunakan dalam menerapkan
metode maudhu’it pada tafsir ilmi tematik dalam tafsir ilmi
kementerian Agama RI, sebagai berikut :

a. Memperhatikan makna dan kaidah kekebahasaan.

b. Memperhatikan konteks ayat yang ditafsirkan, baik dari sebab ayat
maupun surat Al-Qur’an, bahkan kata dan kalimat yang saling
berkaitan.

c. Memahami ayatnya harus secara komprehensif, tidak parsial.

d. Memperhatikan hasil-hasil penafsiran dari Rasulullah SAW, para

sahabat, tabi’in, dan para ulama tafsir.
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e. Tidak menggunakan ayat Al-Qur’an yang mengandung isyarat
ilmiah untuk menghukumi benar atau tidaknya sebuah hasil
penemuan ilmiah.

f. Memperhatikan kemungkinan kata atau ungkapan yang
mengandung berbagai makna.

g. Memahami segala hal yang berkaitan dengan objek bahasan ayat
baik itu termasuk penemuan-penemuan ilmiah.

h. Penggunaan penemuan ilmiah yang sesuai dan sesuai dengan
kebenaran ilmiah yang tidak bisa ditolak oleh akal manusia
(Hanafi, 2012).

3. Sumber Penafsiran

Proses meneliti suatu tema/topik dalam Tafsir ilmi selalu
menempatkan Al-Qur’an sebagai sumber utama dalam sebuah
penafsiran yang didukung oleh berbagai sumber keilmuan yang sesuai
dengan topik yang sedang dibahas sekaligus untuk memperkuat
penafsiran. Dalam hal ini, mengutip hadist nabi dan sumber lainnya
baik itu dari para tabiin maupun ulama juga mendukung dalam
memperjelas sumber penafsiran (Muttagien, 2016). Tafsir [Imi
Kementerian Agama RI merupakan tafsir kontemporer yang
penafsirannya menggunakan nalar nagli dan agly secara sekaligus,
sehingga sumbernya dikategorikan sebagai iqtirany dan interpretasi
modern sehingga sumber penafsirannya menggunakan paradigma

fungsional. Paradigma fungsional didasarkan pada berbagai sumber
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seperti pada teks, akal dan realistis empiris yang menjadikan Tafsir
IImi Kementerian Agama RI ini menjadi penafsiran yang bukan
termasuk deduktif dalam sumbernya melainkan termasuk dalam tafsir
dialektika (Julkarnain, 2014). Tafsir Kementerian Agama RI ini
dikategorikan dalam tafsir yang sumbernya hasil dari perpauan pada
Tafsir riwayat dan dirdyat. Karakter penafsiran Tafsirnya Kemenag
RI ini tidak terlepas dari berbagai aspek seperti Al-Qur’an, Hadis dan
beberapa penukilan riwayat dari para sahabat dengan asbabun nuzul
ayat maupun riwayat lain yang mendukung dalam penafsiran. Aspek
periwayatan selalu dikemukakan di awal penafsiran sebagai analisa
dengan berbagai pendekatan dengan memperhatikan konteks sosio-
kemasyarakatan
a. Teks Al-Qur’an dan Hadis
Al-Qur’an merupakan sumber pokok penafsiran dalam
Tafsir Ilmi Kementerian Agama. Penafsiran ini berasal dari
penghimpunan ayat-ayat yang beritan dengan suatu tema/topik
yang sedang dibahas (Muttagien, 2016). Selain itu, dalam
penafsiran Tafsir Ilmi ini Hadist juga berperan penting dalam
penelitian yang bersifat sebagai pendukung atau rujukan kedua
dari sumber pokok yaitu Al-Qur’an. Hadis berfungsi untuk
menjelaskan dan memperkuat penafsiran. Sebagai contoh,
penejlasan mengenai kejiwaan dalam manusia itu memiliki

beberapa arti. Dalam Al-Qur’an Jiwa (nafs) itu dapat dipahami
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dalam berbagai arti tergantung pada bentuk jamak dan mufradnya,
namun Jiwa (nafs) yang disebutkan itu tidak sepenuhnya
bermakna Jiwa dalam aspek rohani namun juga bermakna
manusia secara totalitasnya yaitu raga. Sedangkan dalam Hadist
Jiwa itu disebutkan sebagai sesuatu yang berhembus secara
lembut dan perlahan atau dapat dipahami sebagai Ruh yang secara
totalitas disebut sebagai nafas (Lajnah Pentashihan, 2016).
b. Akal (Rasio)

Tafsir ilmi ini  mengkaji segala penafsirannya
menggunakan akal (ijtihad) sehingga tafsir ilmi ini tergolong pada
tafsir bil al-Ra’yi (Mukarromah, 2013). Penggunaan akal (ijtihad)
dalam penafsirannya dimaksudkan bahwa penafsir selalu
berusaha menggunakan berbagai sumber terpercaya Yyang
didasarkan pada berbagai prinsip yang benar serta akal yang sehat
dalam penafsiran yang menjadikannya sebagai sebuah persyaratan
yang ketat oleh para muffasir. Akal memungkinkan manusia
untuk senantiasa mengungkap segala hal yang ada di alam
semesta ini melalui berbagai hal seperti pengamatan, analisis,
abstraksi dan konstruksi (Shihab M. Q., 2015).

Penggunaan kata akal yang merupakan jamak dari ‘Agl
dalam Al-Qur’an disebut sebanyak 49 kali dan beberapa ayat
tersebut berfungsi sebagai perintah agar para hambanya mampu

untuk menggunakan akal mereka dalam memahami segala hal
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yang telah diciptakan oleh Allah SWT (Lajnah Pentashihan,
2016). Adanya penggunaan akal dalam tafsir Ilmi juga berfungsi
sebagai ajakan agar manusia dapat terus berdialog dengan Al-
Qur’an dari berbagai sudut keilmuan disepanjang masa. Untuk
memahami  ayat-ayat yang bersifat kauniyah tersebut
membutuhkan penggunaan akal (ijtihad) dalam penafsirannya
yang menjadi bagian penting karena dapat menghasilkan
pemahaman yang jelas dan relatif dalam sudut pandang tafsir
maupun ilmu pengetahuan dan teknologi (Amroeni, 2017).

Begitu juga dengan Tafsir Ilmi Kementerian Agama RI
tentang kejiwaan manusia, yang membuat keberadaan akal
sangatlah penting baik dalam menjelaskan tafsir ilmi maupun
kejiwaan manusia. Dalam jiwa manusia akal menjadi bagian
penting dalam tubuh yang berfungsi sebagai pembeda anatara
makhluk satu dengan makhluk lainnya serta dapat menjadi
kendali utama manusia dalam merespon segala hal yang ada. Akal
dalam manusia itu berpusat dalam otak, otak bekerja merespon
segala hal yang terjadi dengan cara berfikir. Berfikir merupakan
salah satu aktivitas penting manusia yang dilakukan secara
berulang atau bertahap guna untuk penyesuaian dirinya dengan
lingkungan sekitar (Lajnah Pentashihan, 2016). Dengan berfikir

maka manusia dapat mempertahankan jati dirinya sebagai
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makhluk sosial yang baik dan taat kepada agama serta kita dapat
mengolah dan menerima segala sesuatu yang baik maupun buruk.
c. Realitas Empiris

Tafsir Ilmi Kementerian Agama RI ini menyertakan
berbagai fakta ilmiah dan ilmu pengetahuan sebagai sebuah
upayanya untuk memahami ayat-ayat Al-Qur’an. Realistas dari
pengalaman empiris ini memiliki berbagai akar teologis dengan
Al-Qur’an tentang ayat-ayat kauniyah yang ada. Hal tersebut
ditujukan pada sumber data riset yang menjadi upaya tim
penyusun agar tetap memposisikan Al-Qur’an sebagai sumber
utama yang dekat dengan beragam ilmu pengetahuan yang sesuai
dengan perkembangan zamannya. Penjelasan mengani tafsir ilmi
bercorak sains ini meliputi berbagai sumber pembahasan atau
tema yang bersifat ilmiah dan salah satunya itu menjelaskan
tentang jiwa manusia.

Dalam proses mencapai pada tingkatan insan kamil jiwa
manusia harus senantiasa mempertahankan serta mengatur
keadaan jiwanya agar tetap baik tanpa adanya perubahan jiwa
menjadi buruk. Jiwa yang baik adalah jiwa yang tenang karena
senantiasa melakukan apa yang diperintahkan oleh Allah SWT.
Jiwa yang buruk merupakan Jiwa baik yang mengalami
gangguan, baik itu dari sisi sensori maupun persepsinya atau bisa

ditimbulkan dari segala hal yang terjadi disekitar kita. Sebagai
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contoh, ketika seorang manusia mengalami perubahan jiwa yang
berasal dari ketidak sesuaian suatu kondisi maka disitulah
perubahan jiwanya akan terlihat baik secara fisik maupun non
fisik. Ketidak sesuain itu biasanya ditimbulkan dari respon emosi
yang diterima atas segala aktivitas yang ditafsirkan oleh otak
dalam memori dengan cara berfikir dan pada dasarnya,
penyesuaian diri atas kondisi tersebut akan dilakukan secara
berulang pada apa yang akan dihadapinya dihari esok, dan jika
dalam menghadapi hari esok itu tidak berjalan sesuai apa yang
telah disesuaikan oleh otak dalam memori maka disinilah respon
emosi bekerja. Jika kita mampu mengendalikan emosi dan dapat
berfikir dengan baik maka repsonnya akan baik begitu juga
sebaliknya. Oleh karena itu, kita perlu mempertahankan segala
hal agar dapat menciptakan jiwa yang baik dan dapat mencapai
tingkatan insan kamil.
4. Contoh penafsiran
a. Al-Qur’an dan Tafsir
1). Ayat tentang Jiwa (nafs)
a. An-nafs al-mutma’innah (jiwa yang tenang dan diridai)
(TA) Eu % Rl ) ) I Gonn 31 (YY)t () A

“Wahai jiwa yang tenang!, Kembalilah kepada Tuhanmu
dengan hati yang rida dan diridai-Nya.” (Qs.Al-Fajr/89:27-28)

il O GEL (Wahai jiwa yang tenang), menjelaskan

bahwa jiwa mereka tenang dikarenakan mereka selalu berdzikir.
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Jiwa mereka percaya akan segala perintah dan keyakinanya kepada
Allah SWT sehingga mereka tidak ada keraguan didalam hati
mereka.

Pums Ll o) I Sas)) (Kembalilah kepada Tuhanmu
dengan hati yang rida dan diridai-Nya), menjelaskan bahwa jiwa
yang tenang itu adalah jiwa yang diridhai oleh Allah SWT. Jiwa
mereka kembali ketempat yang paling tinggi disisi Allah dengan
tidak sibuk pada hari kebangkitan (hisab) karena jiwa mereka telah
diridhai dan mereka diberikan nikmat mendapatkan kenyamanan
yang sangat besar disisi Allah SWT.

Jiwa yang tenang itu jiwa yang baik yang dikenal dengan
“an-nafs al-mutma’innah”. Jiwa ini merupakan jenis jiwa yang
hiudp sesuai dengan fitrah yang Allah berikan yaitu agidah dan
tauhid. Mereka hidup dan kembali kepada Allah dengan tenang
karena mereka telah mendapat ridha darinya dan tidak khawatir
dengan siksa ringan ketika hisab (Lajnah Pentashihan, 2016).

Surat Al-Fajr/89:27-28 termasuk jenis surat Makkiyah yang
turun sebagai berita untuk orang-orang yang beriman terutama
mereka jiwa-jiwa yang telah diridhai Allah SWT. Dengan Asbabun
Nuzulnya, sebagai berikut : Pada ayat-ayat sebelumnya, Allah
menerangkan kepada mereka tempat orang-orang yang durhaka
yaitu neraka Jahanam. Pada ayat ini, Allah menjelaskan bahwa
tempat orang-orang yang beriman dan beramal saleh beserta
kehormatan yang mereka terima dari jiwa yang diridhai Allah

maka tempatnya berada di surga (Departemen Agama RI, 2004).
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b. An-nafs al-amarah bi al-su’(dorongan jiwa untuk berbuat buruk)
(oF) &) 538 G0 8 DAl I e 3L ESAY Gl ) G G573l

“Dan aku tidak (menyatakan) diriku bebas (dari kesalahan),
karena sesungguhnya nafsu itu selalu mendorong kepada
kejahatan, kecuali (nafsu) yang diberi rahmat oleh Tuhanku.
Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun, Maha Penyayang.”
(Qs.Yusuf/12:53)

i (57 s (Dan aku tidak (menyatakan) diriku bebas
(dari kesalahan) menjelaskan bahwa manusia tidak akan lepas
dari segala kesalahan dan prasangka. Pada ayat tersebut
dijelaskan bahwa Yusuf mengatakan itu sebagai bentuk dari
serangan pada dirinya dan tidak berusaha untuk mensucikan
diri sendiri atas prasangka dari orang lain yang sudah jelas
mengetahui bahwa dia terbebas serta telah sangat jelas sejelas
matahari. Di samping itu, wanita tersebut telah mengetahui
kesalahannya yang dituduhkan kepada Yusuf, dan para
wanita yang menggores jarinya pun telah menyatakan, bahwa
Yusuf tidak bersalah dalam tuduban itu. Pengakuan ini
berasal dari perkataan istri Al-Aziz, yang sesuai dengan
kenyataannya, karena dia telah mengakui kesalahannya dan
mengakui penggodaan itu serta melontarkan tuduhan
terhadap Yusuf (Asy-Syaukani, 2011). Tuduhan tersebut
dilontarkan oleh istri Al-Aziz kepada Yusuf guna untuk
menjaga nama baik dirinya, suaminya dan keluarganya akibat
merayu Yusuf ketika suaminya tidak ada.

¢330l 35EY ol ) (Karena sesungguhnya nafsu itu selalu
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mendorong kepada kejahatan) menjelaskan bahwa ini
termasuk pada jenis nafsu yang mendorong manusia untuk
selalu berbuat buruk karena dipengaruhi oleh godaan syahwat
dan tabiat yang susah untuk dihindari maupun ditahan. (Asy-
Syaukani, 2011).

& sl Y (kecuali (nafsu) yang diberi rahmat oleh
Tuhanku) menjelaskan bahwa segalanya hal buruk tidak akan
terjadi jika jiwa manusia berada dalam lindungan Allah SWT
atau pada waktu rahmat Tuhanku tengah memeliharanya.
Dan ada yang mengatakan, bahwa pengecualian di sini
maksudnya terputus, artinya bahwa segala hal buruk tidak
akan terjadi jika ada rahmat Tuhanku-lah yang menahannya
dari segala keburukan (Asy-Syaukani, 2011).

a5 3 25 & (Sesungguhnya Tuhanku Maha
Pengampun, Maha Penyayang) merupakan kalimat yang
menjelaskan tentang rasa syukur manusia kepada tuhan yang
maha pengampun dan maha penyayang kepada hambanya
yang sering berbuat salah. Kalimat tersebut juga bermakna
sebuah pemberian yang banyak dari Allah berupa ampunan
dan rahmat kepada para hamba-Nya (Asy-Syaukani, 2011).

Jiwa yang buruk “An-nafs al-amarah bi al-su ™ berasal
dari dorongan/pengaruh buruk agar kita sebagai manusia bisa

melakukan hal buruk yang dilarang oleh Allah SWT. Jiwa ini

46



menyuruh pada kejelekan yang berasal dari hawa nafsu. Surat
Qs.Yusuf/12:53 termasuk jenis surat Makkiyah yang turun
sebagai peringatan bagi mereka agar tidak mengikuti hawa
nafsunya agar tidak terjerumus pada kejahatan sehingga mereka
memiliki jiwa yang buruk. Dengan Asbabun Nuzulnya, sebagai
berikut : Pada ayat sebelum ini, disebutkan pernyataan Yusuf
bahwa dia tidak berkhianat kepada Al-Aziz ketika ia tidak
berada di rumah. Kemudian, Pada ayat ini Allah menerangkan
lanjutan pernyataan Yusuf bahwa dia sebagai manusia juga
memiliki nafsu yang cenderung mengarah pada kejahatan
kecuali jika ia mendapat rahmat dan perlindungan Allah. Yusuf
memang mendapat rahmat dan perlindungan dari Allah sehingga
nafsu yang ada pada diri Yusuf tidak membuatnya terjerumus
pada kejahatan (Departemen Agama RI, 2004).
2). Ayat tentang Hati (Qalb)
G pal o il ¥ b Sl Gl o 12358 e o iy
Ll f* il ch 05 oS Qi 30t F 19 s T 3t ¥
(1) coliah &b
“Sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan banyak dari
kalangan jin dan manusia untuk (masuk neraka) Jahanam
(karena kesesatan mereka). Mereka memiliki hati yang tidak
mereka pergunakan untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan
memiliki mata yang tidak mereka pergunakan untuk melihat
(kekuasaan-kekuasaan Allah), serta memiliki telinga yang
tidak mereka pergunakan untuk mendengarkan (ayat-ayat

Allah). Mereka seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat lagi.
Mereka itulah orang-orang yang lengah.” (Qs.Al-A‘raf /7: 179)
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G5 &y (Kami ciptakan) &abl (jin) makhluk halus yang
tidak dapat ditangkap oleh pancaindera & &seds ¥ sl A
(mereka tidak memahami konsep kebenaran dengan hati pada
ayat-ayat Al-Qur’an) A_{«A Oyt ¥ G2l 215 (mereka juga tidak
menggunakan mata mereka untuk melihat keesaaannya).
Berdasarkan hal tersebut maka dapat dipahami bahwa hati
yang dijelaskan dalam ayat ini disebut dengan nurani yaitu
akal dan perasaan, alat untuk menilai segala hal yang Kita
ketahui. Hati digunakan untuk merespon segala peristiwa yang
terjadi pada diri kita baik itu dari perasaan seperti sedih,
bahagia maupun rasa takut dan akal yang dapat menafsirkan
apa yang dimaksud.

Qalb dalam Qs.Al-A‘raf /7: 179 disebut sebagai nurani
yaitu akal dan perasaan, alat untuk menilai segala hal yang kita
ketahui. Hati digunakan untuk merespon segala peristiwa yang
terjadi pada diri kita baik itu dari perasaan seperti sedih,
bahagia maupun rasa takut dan akal yang dapat menafsirkan
apa yang dimaksud. Hati dalam ayat ini memiliki dua arti
yaitu hati sebagai bagian dari badan manusia yang terletak di
dalam dadanya dan hati yang berarti akal, perasaan yang halus,
disebut juga "rasa hati" atau "hati kecil" atau "hati sanubari"
atau "hati nurani”. Pada ayat ini dijelaskan bahwa dua makhluk

Allah yang utama Jin dan Manusia itu telah diberi hati oleh
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Allah SWT. Maka boleh juga kita artikan bahwa mereka telah
diberi Allah otak buat berfikir. Tetapi mereka telah disediakan
buat menjadi isi neraka Jahannam, kalau hati itu tidak mereka
gunakan untuk mengerti, berfikir, merenung maupun untuk
memahami.

Surat Qs.Al-A‘raf/7: 179 termasuk jenis surat Makkiyah
yang turun sebagai peringatan bagi mereka yang memiliki hati
tapi tidak menggunakannya untuk memahami ayat-ayt Al-
Qur’an dan mereka yang memiliki akal tapi tidak digunakan
untuk melihat kekuasaannya. Dengan Asbabun Nuzulnya,
sebagai berikut : Pada ayat-ayat yang lalu Allah mengisahkan
kepada orang musyrik dan Yahudi tentang orang yang berilmu,
beragama tapi tidak mengamalkan ilmunya bahkan memilih
jalan setan dan kehinaan, maka pada ayat ini Allah
menggambarkan bahwa orang-orang yang sesat itu seperti
binatang yang tidak menggunakan akal dan hati nuraninya
untuk memahami ayat Allah (Departemen Agama RI, 2004).

3). Ayat tentang Ruh
(Ao) S alall (a2l ey (35 Al Gim 2500 JE 2350 o2 izl
“Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang roh.
Katakanlah, Roh itu termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu
tidak diberi pengetahuan kecuali hanya sedikit” (Qs.Al-Isra’/17:85).
o3 e @iy (Mereka bertanya kepadamu  (Nabi

Muhammad) tentang roh) menjelaskan bahwa banyak dari mereka

menanyakan apa hakikat dari ruh tersendiri kepada Nabi muhammad
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namun jika dipahami dariayat tersebut maka ruh disini ruh itu berarti
daya hidup bagi manusia.

G V) ol (a sl Gy 35 el Oe (Katakanlah, “Roh itu
termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu tidak diberi pengetahuan
kecuali hanya sedikit”) menjelaskan bahwa ruh itu sepenuhnya
adalah hak utuh Allah SWT sebagai pencipta dan manusia hanya
diberikan pemahaman seputar ruh yang dapat mereka pahami dalam
berbagai makna.

Ayat tentang ruh terdapat dalam Qs.Al-Isra’/17:85
sebagai daya hidup bagi manusia. Persoalan mengenai rih
sendiri itu sebenarnya tetap menjadi teka-teki yang belum
terjawab secara tuntas. Banyak pendapat tentang itu, namun
untuk kesepakatannya tidak pernah didapatkan. Oleh karena itu
pembicaraan mengenai rah ini masih tetap aktual. Dan banyak
makna dari ruh itu sendiri tergantung bagaimana konteksnya,
sedangkan hakikat ruh yang sebenarnya itu masih menjadi
misteri dari sang pencipta. Surat Qs.Al-Isra’/17:85 termasuk
jenis surat Makkiyah yang turun sebagai informasi bagi
mereka bahwa ruh itu sepenuhnya urusan Allah SWT. Dengan
Asbabun Nuzulnya, sebagai berikut : Pada akhir ayat-ayat yang
lalu, diterangkan sifat kebanyakan manusia bahwa apabila
diberi nikmat, mereka ingkar, tetapi bila diberi cobaan, mereka
berputus asa. Dalam ayat ini, diterangkan bahwa orang-orang

kafir menanyakan masalah roh kepada Nabi Muhammad.
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Pertanyaan ini menunjukkan bahwa mereka meragukan hari
kiamat (kebangkitan) (Departemen Agama RI, 2004).

b. Al-Qur’an dan Sains

1). Ayat tentang berfikir
(VF) G52R8 oAl o4 ol (8 (4l ka1 Loy 03l 31 &1 DAL
“Dan dia menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang
ada di bumi semuanya untukmu (sebagai rahmat) dari-Nya.
Sungguh dalam hal yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang
berpikir.” (Qs.Al-Jasiyah/45:13)

dn i gal¥l b Ly ol G A& 5L (Dan dia
menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi
semuanya untukmu (sebagai rahmat) dari-Nya), menjelaskan
bahwa Allah SWT memberikan ap ayang ada dibumi dan langit
untuk hambanya sebagai rahmat darinya.

586 o5 i &b 8 &) (Sungguh dalam hal yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-
orang yang berpikir), menjelaskan bahwa apa yang telah diberikan
Allah kepadamu itu adalah tanda-tanda akan kebesarannya dan itu
akan nampak jika hanya pada orang-orang yang berfikir.

Pada Qs.Al-Jasiyah/45:13  dijelaskan  bahwa  Allah
menjelaskan bahwa dia menundukkan semua makhluk ciptaan-Nya
baik agar dapat menggunakan serta memanfaatkannya ciptaannya

untuk memenuhi segala kepentingan mereka sebagai khalifah Allah

di bumi. Maka dari itu, manusia wajib berusaha mencari manfaat
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dan kegunaan dari apa yang telah Allah berikan kepadamu. Hal
tersebut menjadi kunci dari segala kemauan dan keinginan kita
untuk mengetahui sebagian pengetahuan yang diajarkan dari Allah
SWT. Ciptaan Allah baik itu di langit atau di bumi segalanya
mengandung tanda kekuasaan dan keagungannya, la adalah Zat
Yang Maha Esa dan Tidak ada Tuhan yang lain yang setara
dengannya. Kesimpulannya, vyaitu jika hambannya mampu
menggunakan pikiran yang sehat dan mau mencari kebenaran dari
ciptaannya.

Qs.Al-Jasiyah/45:13 merupakkan surat Makkiyah yang turun
sebagai sebuah petunjuk untuk mereka orang-orang yang berfikir
dalam memahami ciptaannya agar dapat digunakkan sebaik
mungkin untuk memenuhi kebutuhannya sebagai khalifah dibumi.
Hal ini juga dijelaskan dalam Asbabun nuzulnya yaitu : Pada ayat-
ayat yang lalu, Allah SWT menjelaskan bahwa orang musyrik itu
mendustakan ayat-ayat Allah, bukan karena mereka  tidak
mendengarkan keterangan melainkan karena keangkuhan dan
kesombongan dalam dirinya. Kemudian, melalui ayat ini
menjelaskan bahwa bagi orang-orang yang mampu berfikir terdapat
manfaat yang diperoleh dari ciptaan Allah agar mereka mensyukuri
nikmat-Nya dan memanfaatkannya bagi hidup mereka
(Departemen Agama RI, 2004).

Berfikir dalam Al-Qur’an dipahami dengan istilah ‘Ag/ dan
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dalam sains berfikir menjadi hakikat dari sains itu sendiri, karena
sains merupakan jalan untuk berfikir “science a way of thinking”
bagi orang-orang yang bergelut dibidang yang dikaji. Berfikir
dalam sisi sains dapat mengahsilkan suatu pemikiran ilmiah yang
cukup sistematis karena sesuai dengan fakta, konsep dan teori yang
dipakai dalam penelitiannya (Collete, 1994). Dalam proses berfikir
manusia dibekali dengan otak sebagai alat untuk berfikir
menggunakan akal sebagai cara manusia untuk berfikir dalam
memahami tanda-tanda kekuasaan Allah SWT yang mana proses
tersebut juga dijelaskan dalam sisi ilmu pengetahuan (sains) yang
nantinya informasi tersebut akan disimpan kedalam memori
sebagai alat penyimpanan informasi manusia dari proses
berfikirnya. Dan proses tersebut tidak hanya berlaku untuk
menyimpan informasi ketika kita memahami tanda kekuasaan
tuhan, melainkan dapat menyimpan segala informasi yang terjadi
dalam kehidupan yang nantinya dapat berimbas pada respon
perilaku manusia pada lingkungan sekitarnya (Sperry, 1990). Hal
tersebut juga yang dapat membantu manusia dalam mengetahui
realitas jiwa manusia itu yang sesungguhnya, dan proses tersebut
meliputi:
1. Penangkapan dan pengumpulan sinyal elektris dari seluruh
tubuh yang kemudian disampaikan melalui syaraf tulang

belakang menuju batang otak. Sinyal tersebutlah yang menjadi
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respon gerak, reflek atau lanjutan dalam tubuh.

Sinyal yang telah dikirimkan kebatang otak nantinya akan
diteruskan ke thalamus (ruang kontrol informasi) untuk
memilih dan memilah informasi agar sesuai dengan sistem
limbik dan korteks.

Informasi yang telah diterima oleh thalamus nantinya akan
disebarkan kedalam berbagai sel otak, seperti:

a. Amygdala : pusat memori yang menyimpan berbagai
informasi dari sudut pandang atau respon emosi.

b. Hippocampus : pusat memori yang menyimpan segala
kebiasaan, kejadian serta beberapa trauma yang pernah
dialami.

c. Lobus di korteks : pusat memori yang memiliki peran
dan pendekatan analisis yang berbeda dalam mengelola
informasi yang akan dikirim kebagian nalar atau intuisi.

d. informasi yang akan dikirim kebagian nalar atau intuisi.

Informasi yang telah dibagi kedalam beberapa bagian tersebut
nantinya akan saling berkomunikasi dengan berbagai sel lain
dalam bentuk zat kimia (neurotransmiter). Proses inilah yang
nantinya menghasilkan gelombang di otak (getaran sel saraf
yang tersentuh muatan listrik dari ujung sel saraf) dan
terdeteksi oleh EEG (Elektro Ensefalo Grafi). Gelombang

tersebut memiliki frekuensi dan posisi yang berbeda
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tergantung pada kejadian yang dialami, seperti :

a. Jika dalam kondisi sadar dan sedang membahas sesuatu
yang kompleks dan kontradiktif, proses komunikasi dalam
otak berada pada gelombang beta dengan frekuensi 13-30
Hz.

b. Jika dalam kondisi yang kompleks namun dalam
sistematika dan tingkatan prioritas yang jelas, proses
komunikasi dalam otak berada pada gelombang Alpha
dengan frekuensi 7-13 Hz.

c. Jika dalam kondisi setengah sadar atau ngantuk, proses
komunikasi dalam otak berada pada gelombang teta dengan
frekuensi 4-7 Hz.

d. Jika dalam kondisi tidur, proses komunikasi dalam otak
berada pada gelombang delta dengan frekuensi 1-4 Hz.
Hasilnya, informasi tersebut nantinya akan menghasilkan
beberapa kesimpulan seperti: Informasi tersebut apakah akan
di isimpan dalam tujuh serial memori jangka pendek, disimpan
sebagai memori kesimpulan dan network (jaringan), disimpan
sebagai memori yang lebih komprehensif (menyeluruh) di
hippocampus atau dikirim ke otak motorik untuk

diterjemahkan lagi sebagai respon dari tubuh.

Informasi yang dibagikan dari otak motorik akan menjadi

perintah yang dibagikan kepada sel-sel otot di seluruh tubuh.
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7. Respon tersebutlah yang nantinya akan dirangkum dalam satu
sinyal elektris yang akan terus diulang oleh otak dan disebar
kedalam tubuh (Sperry, 1990).

Berdasarkan proses berfikirnya manusia dalam menyimpan
informasi diotak, terdapat juga fungsi memori didalamnya yang tak
kalah penting yaitu dengan menyimpan segala bentuk informasi
dalam jangka waktu yang diinginkan. Memori merupakan proses
kerja otak yang meliputi pengkodean, penyimpanan, dan
pemanggilan kembali informasi dan pengetahuan yang berpusat di
dalam otak (Syah, 2004). Informasi yang tersimpan dalam memori
juga memiliki tiga jenis, antara lain :

a. Memori sensorik berfungsi menerima informasi melalui serapan
pancaindera dan berlangsung dalam waktu singkat.

b. Memori jangka pendek (Short Term Memory/ST) berfungsi
mencatat segala peristiwa yang dialami seseorang dalam waktu
yang singkat dan sementara sekitar 15-30 detik. Dan informasi
yang sudah masuk kedalam memori jangka pendek ini butuh
pengulangan berlanjut agar dapat mask dalam LTM atau
memori jangka panjang.

c. Memori jangka panjang (Long Term Memory/LTM) bertugas
menyimpan segala informasi penting yang pernah dialami oleh
seseorang dalam jangka waktu yang diinginkan. Dan informasi

yang telah memasuki memori jangka panjang ini dibagi kedalam
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dua jenis yaitu memori eksplisit yang berfungsi merekam segala
ingatan dalam kata-kata dan memori implisit diungkapkan dari
perbuatan (Zahara, 2018).

Berasarkan peran dan fungsi otak serta memori dalam
mengelola informasi yang terjadi dalam kehidupan manusia, maka
dapat kita pahami bahwa kedua fungsi tersebut juga berperan
penting dalam menentukan jiwa manusia dan jika peran otak dan
memori tidak saling bekerja dengan baik maka respon yang
disampaikan pada tubuh juga akan sesuai dengan apa Yyang
ditangkap oleh otak melalui sinyal elektrisnya. Maka dari itu, untuk
membentuk jiwa manusia yang baik kita perlu mengkondisikan
otak kita untuk menangkap segala hal dengan sebaik mungkin dan
mempertimbangkan respon yang sesuai sehingga informasi yang
akan disimpan dalam memori dapat memasuki bagian neuron yang
pas. Untuk mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan dari
kurang singkronnya kerja otak dan memori sehingga dapat
menimbulkan respon yang buruk pada jiwa menjadikannya jiwa
yang buruk, maka manusia perlu akalnya untuk berpikir secara
logis, kritis, dan sistematis, sehingga dampak negatif tersebut dapat
berkurang dan hilang (Handayani, 2019).

2). Ayat tentang emosi
(Vo) S3he 3 AT e G G Aihal A a1 s slaa 4BY 3y
"Dan jika Kami berikan kebahagiaan kepadanya setelah

ditimpa bencana yang menimpanya, niscaya dia akan berkata,
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Telah hilang bencana itu dariku. Sesungguhnya dia (merasa)
sangat gembira dan bangga.” (Qs.Hud/11:10)

Ea b 3 slas 48N 35 (Dan jika Kami  berikan
kebahagiaan  kepadanya setelah  ditimpa bencana yang
menimpanya), menjelaskan bahwa Allah SWT selalu memberi
jalan keluar dari segala masalah yang ditimpa hambanya berupa
kebahagiaan. Hal ini dipahami sebagai sebuah imbalan bagi mereka
yng telah sabar dalam menghadapi masalah dari Allah SWT dan
mereka pantas mendapatkan kebahagiaan dari usaha mereka.

ShAL 2 ATE* e Gl Cad 13 (niscaya dia akan berkata,
"Telah hilang bencana itu dariku."” Sesungguhnya dia (merasa)
sangat gembira dan bangga), menjelaskan bahwa mereka yang
telah sabar dan tabah dalam menghadapi cobaan yang diberikan
Allah kemudian dia diberikan kebahagiaan maka dia akan merasa
gembira dan bangga atas nikmat yang diberikan Allah kepadanya.

Dalam Tafsir Kementerian Agama RI menjelaskan bahwa,
Jika Allah menghindarkan manusia dari kemudaratan dan
memberinya kenikmatan seperti sembuh dari sakit, bertambah
tenaga dan kekuatan, terlepas dari kesulitan, selamat dari
ketakutan. Mereka yang mengalami itu akan merasa bahwa
musibah yang pergi tidak akan kembali. Mereka mengucapkan itu
dengan penuh kesombongan dan kebanggaan, mereka merasa lebih
bahagia dari semua orang yang berada di sekitarnya. Mereka tidak

menghargai nikmat dari Allah dan justru bersikap sombong dan
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takabur (Departemen Agama RI, 2004).

Qs.Al-Hud/11:10 merupakan jenis surat Makkiyah yang
turun sebagai kabar gembira bagi mereka yang telah tabah dan
sabar dalam menghadapi segala cobaan dari Allah SWT dengan
Asbabun Nuzul, sebagai berikut : Pada ayat-ayat yang sebelumnya
Allah SWT menerangkan tujuan penciptaan langit dan bumi yaitu
untuk menguji apakah mereka selalu mensyukuri nikmat yang
Allah SWT berikan atau malah mengingkarinya. Dan ayat
menjelaskan bahwa Allah SWT menerangkan tabiat manusia pada
umumnya, yaitu apabila mereka dianugerahi nikmat oleh Allah
kemudian nikmat tersebut dicabut, kemudian ia bersikap putus asa
dan ketika ada sebuah nikmat setelah datangnya sebuah kesulitan,
maka muncullah kebanggaan dan kesombongan. Demikian tabiat
manusia pada umumnya, kecuali pada mereka orang-orang sabar
yang selalu mensyukuri nikmat Allah dengan terus berbuat amal
saleh. Selain emosi bahagia, terdapat 3 jenis emosi yang ada dalam
al-Qur’an, seperti : emosi marah Qs. Az-Zukhraf/43: 7, emosi
sedih Qs. Al-Bagarah/2: 19 dan emosi takut Qs. Al-Bagarah/2:
258. Dan jenis-jenis emosi ini dapat diketahui dengan melihat
berbagai tanda baik itu dari perubahan sikap maupun fisik
(Departemen Agama RI, 2004).

Dalam sisi ilmu sains, emosi diartikan sebagai respon yang

dirasakan dari suatu perasaan yang terjadi dalam kehidupan. Asal
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mula emosi itu bukan disebabkan oleh otak maupun jantung tetapi
berasal dari tubuh terutama hati yang merasa. Emosi itu tidak
terlihat karena emosi itu adalah energi yang tercipta dari perasaan
akan sesuatu yang terjadi dan pandangan akan sebuah keinginan
(Memey, 2022). Emosi itu komponen dari dasar pikiran kita. Dan
sains itu bersifat objektif sehingga emosi dalam sains itu adalah
pola reaksi yang terjadi pada perilaku manusia ketika menangani
suatu masalah. Emosi dalam sains sudah dipelajari jauh pada
zaman kuno dan mulai dikembangkan oleh Charles Darwin dalam
bukunya “On the Expression of the Emotions in Man and Animals”
yang menjelaskan bahwa manusia itu memiliki serangkaian emosi
yang istimewa secara biologis dan terbatas yang kemudian
berevolusi pada pembentukan perilaku yang berhubungan dengan
kelangsungan hidup manusia (Prodger P, 2023). Dalam buku
tersebut dapat kita pahami bahwa emosi ini juga hadir dari adanya
kerja otak pada sistem limbik otak yang jika diresponkan pada
kerja tubuh dapat menciptakan kepribadian yang berbeda pada
manusia (McGuinness, 2015).

Emosi muncul dari respons mental yang berasal terhadap
rangsangan internal atau eksternal, yang kemudian memicu refleks
diri dan menciptakan sebuah persepsi yang menginduksi perasaan
dan memungkinkan perilaku adaptif sebagai respons terhadap

peristiwa tertentu dan menciptakan dua jenis emosi seperti emosi

60



positif dan negatif (Murphy ST, 1993). Emosi itu respon yang
berada dalam sistem syaraf dan terletak pada amygdala dan
hippocampus meskipun dalam realitasnya emosi itu lebih berasal
dari peran amygdala yang lebih luas dalam emosi yang bervalensi
negatif, namun amigdala juga bisa terlibat secara signifikan dalam
pemrosesan rangsangan Yyang bervalensi positif. Berasarkan
pengertian dan fungsi dari emosi dalam diri dapat kita pahami
bahwa emosi dapat menjadi peran penting bagi tubuh untuk
menentukan pribadi dan jenis jiwa manusia. Manusia yang baik
yaitu mereka yang mampu mengendalikan emosi dan pikiran
mereka dari respon kejadian yang terjadi dalam hidup. Jika Kita
mampu mengendalikan emosi maka Kkita mampu menciptakan
suasana atau repon yang baik dan dapat menciptakan jiwa yang
baik juga, begitupun sebaliknya. Peran otak dan hati atau pola pikir
dan perasa kita dalam memahami segala yang terjadi dalam
kehidupan juga berpengaruh terhadap respon emosi yang Kita
terima oleh karen itu kita perlu mengelola pola pikir dan hati kita
untuk selalu dalam hal positif agar kita mampu merespon emosi

yang positif juga pada setiap hal yang terjadi dalam kehidupan
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BAB Il
FENOMENA KEJIWAAN MANUSIA

DALAM TAFSIR ILMI KEMENTRIAN AGAMA RI

A. Kejiwaan Manusia Dalam Al-Qur’an
1. Jiwa (Nafs)
Jiwa dalam Al-Qur’an disebut dengan kata nafs yang disebut dalam
beberapa bentuk (Ussiia uilicldi ¢l (i), Penulisan kata nafs cukup

bervariatif dalam Al-Qur’an dan sudah disebut sebanyak 295 kali, yang

mana jumlah tersebut dibagi dalam beberapa bagian, seperti : 140 ayat
yang menyebutkan nafs, dalam bentuk jama’nya nufus terdapat 2 ayat,
dalam bentuk jama’ lainnya anfus terdapat 153 ayat. Kata ini terdapat
dalam 63 surat, yang terbanyak dimuat dalam surat Al-Bagarah (35 kali),
Ali Imran (21 kali), al-Nisa’ (19 kali), al-An’am dan al-Taubah (masing-
masing 17 kali, serta al-A’raf dan Yusuf (masing-masing 13 kali).

Istilah nafs yang digunakan berasal dari bahasa Arab yang dipakai
dalam Al-Qur’an yang ditulis dalam bentuk jamak maupun mufrad.
Dalam bentuk mufrad (tunggal) kata an-nafs ditulis dalam 7 ayat, bin
nafs dalam 2 ayat , adapula yang ditulis dalam bentuk nakirah yakni nafs
yang terdapat dalam 43 ayat, dalam bentuk dhamir seperti nafsuka (9
ayat), nafsuhu (25 ayat) dan nafsi (9 ayat). Sedangkan dalam bentuk
jamak, katanya ditulis dengan an-nufus (Surat at-Takwir/81:7), an-
nufusuna (2 ayat), dan al-nufus (5 ayat) (Lajnah Pentashihan, 2016).

Sedangkan dalam kamus al-Munjid, nafs (jama’nya nufus dan
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anfus) berarti ruh (roh) dan‘ain (diri sendiri). Sedangkan dalam kamus
Al-Munawir disebutkan bahwa kata nafs (jamaknya anfus dan nufus) itu
berarti roh dan jiwa, juga berarti al-jasad (badan, tubuh), al-sahsh
(orang), al-sahsh alinsan (diri orang), aldzat atau a/’ain (diri sendiri).
Seiring dengan perkembangan zaman maka kata nafs dapat juga
dipahami sebagai hembusan nafas, sebagai contoh terdapat kata naffasa
yang berarti hilangnya hembusan nafas. Demikian juga ketika nafs
diartikan sebagai jiwa atau ruh yang dimaksudkan apabila jiwa berfungsi
sebagai daya penggerak dalam tubuh kemudian tidak mengalami
pergerakan dan hilang dengan sendirinya maka dapat dipastikan nafas
juga hilang (Lajnah Pentashihan, 2016).

Menurut Ibnu Faris kata nafs tersusun dari nin, fa' dan sin yang
berakar dari kata nafasa. Kata nafasa menunjuk pada suatu keadaan yang
keluar (berhembus) secara lembut atau perlahan dan dapat dipahami
bahwa nafasa itu berarti jiwa. Kata nafs juga memiliki bentuk jamak at-
tanaffus yang berasal dari nasm al-khawa’illa al-batin wa ikhrajuh (keluar
masuknya udara dari dan keperut) yang dapat dipahami dengan istilah
bernafas (Al-Manawiy, 1410).

Menurut (Al-Mutarriziy, 1979), kata nafs dalam Al-Qur’an

memiliki banyak makna dan tidak hanya berarti jiwa, seperti :
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Tabel 1.1 Macam-macam makna Nafs dalam Al-Qur’an.

No

Makna/Arti

Surat

Ayat

Nafs sebagai diri

tuhan

Qs. Al-An’am/6:12,54

Nafs sebagai diri

atau seseorang

Qs. Al-Imran/3:61

R & 5 Gl

Qs. Yusuf/12:54

T o 3 05,

A

Qs. Adh-

Dhariyat/51:21

&5 s Sl sl 85

Nafs sebagai

sesuatu

Qs. Al-Furgan/25:3

NEA ;.«;33 Crea 1308315

Qs. Al-An’am/6:103

T3 GRS 7 L5

L V5 1 2y (3805

Nafs sebagai

roh

Qs. Al-An’am/6:93

G Al 3 (56 35
3l AR el e

Lé’&ﬁi ‘3’; _);i :(ig_lig.\j

Nafs sebagai
totalitas

manusia

Qs. Al-Maidah/5:32

@Gmaz;t.éissgaﬁ\‘;

Lyza -

Qs. Al-Isra/17:33

A a5a ol Gl 1B Y
o daj\-' N

Nafs sebagai

sisi dalam

Qs.Ar-Rad/13:11

e a3 L e Yl G

TS

2ol L 1358
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manusia

Nafs sebagai Qs.Al-Isra/17:25 A G ey 2o 28
hati atau
komponen
terpenting di
dalam diri
manusia sebagai
daya penggerak

emosi dan rasa

Kata Nafs menurut beberapa sumber mempunyai banyak arti, salah
satunya berarti Jiwa dan ilmu jiwa dalam bahasa Arab dikenal dengan
nama "llmun nafs. Kata nafs dalam arti jiwa telah banyak dibahas oleh
para ahli dengan kurun waktu yang sangat lama, seperti : Filusuf Muslim,
Kaum Sufi dan Ulama Kontemporer (Lajnah Pentashihan, 2016).

1. Jiwa Dalam Pandangan Filusuf Muslim
a. Pembagian jiwa kedalam 2 jenis yaitu Jiwa nabati/tumbuh-
tumbuhan (ruh nabatiy) yang memiliki daya dalam makan,
tumbuh dan berkembang biak. Jiwa binatang (ruh hayawaniy)
yang mempunyai daya dalam gerak pindah dari satu tempat
ketempat lain. Jiwa manusia (ruh insaniy) yang memiliki satu
daya utama pada daya berfikir yang disebut dengan akal.

b. Jiwa merupakan bagian dari perjalanan hidup, jiwa itu wujud dari
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bebasnya segala sifat, tuhan bersifat gaib dan penghulu dari
segala yang gaib (gaib al-guyub), sedangkan jiwa manusia
senantiasa melakukan perjalanan (safar) yang tiada henti
diseputar gaib al-guyub.

c. Jiwa dipahami sebagai pembahasan daya baik dalam daya jiwa
hewan, daya jiwa manusia, serta perbaikan jiwa pada akhlak baik
dari adanya akhlak tercela.

2. Jiwa Dalam Pandangan Kaum Sufi

a. Dalam jiwa terdapat berbagai konsep, seperti : konsep bast
(lapang dada) yang dalam kejiwaan dapat berasal melalui harapan
atau kegembiraan rohani atas datangnya rahmat Allah. Konsep
hulul (kosong) yang merupakan pengosongan jiwa dari segala
kehendak manusia yang kemudian di isi dengan kehendak dari
Allah dan dapat menyatu dengan manusia atau wujud kesatuan
antara manusia dengan tuhan (wahdah al-wujud).

b. Posisi jiwa bertujuan untuk mengantarkan seseorang agar dapat
mencapai makrifat Allah SWT (mengenal Allah dengan
penglihatan hati).

c. Ruh dan nafs itu sama, jiwa itu merupakan substansi yang bersifat
nuraniy ‘alawiy khafiy mutaharik mengandung nur yang berada
dalam tempat yang tinggi, lembut, hidup dan dinamis.

d. Dalam jiwa terdapat konsep yang tidak membahas seputar

pelatihan jiwa (riyadah an-nafs) atau pendidikan jiwa (tahzib an-
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nafs) namun membahas mengenai tahapan kejadian jiwa pada
manusia. Tahapan tersebut dibagi menjadi tujuh, yaitu : ahadiyah
(keesaan), wahdah (kesatuan), wahidiyah dan ma’syug (satu-
satunya yang dicintai), alam arwah, alam misal, alam ajsam, dan
alam insan kamil.

3. Jiwa Dalam Pandangan Ulama Kontemporer

a. Jiwa itu daya hidup bagi seorang manusia dengan aktualisasi
jenisnya dalam banyak bagian. Jiwa merupakan aksidensi dari
berbagai aksidensi jasmani lainnya yang bersifat independen
dengan sendirinya, jiwa itu esensi, materi, bagian dari tubuh dan
jiwa adalah jism yang tersimpan didalamnya.

b. Hakikat jiwa dikenal dengan istilah jisim (substansi) yang bersifat
nurani (mengandung cahaya), dan berada di pada tempat yang
luhur, lembut, hidup, dan dinamis. la menembus substansi organ-
organ lain dalam tubuh dan mengalir dalam bagaikan air dalam
sumur atau bagai api dalam arang. Selama organ-organ tubuh
dalam kondisi baik maka jisim akan memberi pengaruh berupa
perasaan, gerakan, kecerdasan, dan sebagainya yang bersifat
positif. Sebaliknya, jika organ-organ tubuh dalam kondisi rusak,
tdan tidak dapat mengelola efek-efek tersebut dalam diri maka
roh akan meninggalkan tubuh dan menarik diri kedalam alam roh.

c. Jiwa itu dikategorikan kedalam dua jenis, yaitu : jiwa insaniyyah

yang merujuk pada makna spiritual dan jiwa basyariyyah yang
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merujuk pada makna emosional.

d. Manusia adalah makhluk tiga dimensi yang berlaku padanya jiwa
bukan ruh. Ruh merupakan pengetahuan tuhan yang tersembunyi
hakikat dan ilmunya dari makhluk.

Jiwa berkedudukan sebagai perintah atas raga sebagai pelaksana.
Namun, raga juga harus mengoreksi perintah dari jiwa yang bersumber
dari kendali otak maupun hati mereka melalui proses berfikir dan
pengendalian emosi, hal tersebut dikarenakan pada dasarnya jiwa itu
memiliki dua sisi antara baik dan buruk.

Baik buruknya jiwa itu berasal dari beberapa dorongan syahwat
dalam diri, dalam Al-Qur’an terdapat beberapa jenis dorongan jiwa yang
sesuai dengan kecenderungannya, yaitu :

1). An-nafs al-amarah bi al-su (dorongan jiwa untuk berbuat buruk)

(oF) fab O3 G35 & Bihaas e VI ¢ S ST Gl &) i {5TH
“Dan aku tidak (menyatakan) diriku bebas (dari kesalahan),
karena sesungguhnya nafsu itu selalu mendorong kepada
kejahatan, kecuali (nafsu) yang diberi rahmat oleh Tuhanku.
Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun, Maha Penyayang.”
(Qs.Yusuf/12:53)

Kata nafs dalam surat Yusuf/12:53 memiliki arti jenis kelamin
(gender) antara laki-laki dan perempuan yang dapat menimbulkan
syahwat yang membawa mereka pada keburukan dikarenakan mereka
melakukan perbuatan buruk yang dilarang oleh Allah SWT (Lajnah

Pentashihan, 2016). Jiwa yang sudah masuk dalam dorongan untuk

berbuat buruk pada suatu saat akan menyesali perbuatannya dan jiwa itu
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disebut dengan an-nafs al-lawwamah (jiwa yang menyesal karena
perbuatan maksiat).

An-nafs al-lawwamah (jiwa yang menyesal) merupaka sebuah
penghargaan pada manusia akan pentingnya jiwa yang dapat
mengarahkan diri mereka untuk menjauhi segala perilaku buruk dan
kemaksiatan yang menjadi penyebab sebuah masalah dan menghadirkan
penyesalan.

()75 ity 231 350 ) 42l o5 231
“Aku bersumpah demi hari Kiamat, dan aku bersumpah demi
jiwa yang selalu menyesali (dirinya sendiri).” (Qs.Al-
Qiyamah/75:1-2)

An-nafs al-lawwamah pada dasarnya merupakan jiwa yang beriman
kepada Allah namun belum mencapai pada tingkatan yang sempurna.
Penyesalan tersebut merupakan benteng dari jiwa karena dapat melewati
hidup didunia dengan berbagai kebaikan yang tidak sempurna. Dan
hubugan antara an-nafs al-lawwamah dan hari kiamat adalah sama-sama
digunakan untuk bersumpah. Hari kiamat akan menjadi tolak ukur hidup
manusia dibumi apakah memperoleh kebahagiaan atau kecelakaan dan
jiwa disini juga termasuk pada golongan jiwa yang baik karena mendapat
kebahagiaan atau jiwa yang buruk karena mendapat kemalangan (Lajnah
Pentashihan, 2016).

Jiwa yang dimaksudkan dalam ayat diatas adalah mereka yang
menyesali diri dihari kiamat karena sedikit takwanya kepada Allah SWT

saat masih di dunia. Sedangkan menurut M.Quraish Shihab jiwa-jiwa
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yang menyesal di hari kiamat adalah mereka tidak mengguakan seluruh
hidupnya untuk berbuat baik .

2). An-nafs al-mutma innah (jiwa yang tenang dan diridai)

(YA) i Gl &) ) s ) (YVyahadal (il G
“Wahai jiwa yang tenang!, Kembalilah kepada Tuhanmu dengan
hati yang rida dan diridai-Nya.” (Qs.Al-Fajr/89:27-28)

Mﬂ‘ Sl GEL (Wahai jiwa yang tenang), menjelaskan bahwa
jiwa mereka tenang dikarenakan mereka selalu berdzikir. Jiwa mereka
percaya akan segala perintah dan keyakinanya kepada Allah SWT
sehingga mereka tidak ada keraguan didalam hati mereka.

Lmda ) B ) Sea)) (Kembalilah kepada Tuhanmu dengan
hati yang rida dan diridai-Nya), menjelaskan bahwa jiwa yang tenang itu
adalah jiwa yang diridhai oleh Allah SWT. Jiwa mereka kembali
ketempat yang paling tinggi disisi Allah dengan tidak sibuk pada hari
kebangkitan (hisab) karena jiwa mereka telah diridhai dan mereka
diberikan nikmat mendapatkan kenyamanan yang sangat besar disisi
Allah SWT.

Menurut M. Quraish Shihab maksud dari kata “kembalilah™ dalam
ayat diatas merujuk pada jiwa manusia yang telah meninggal atau baru
saja dibangkitkan dalam kubur mereka tergolong dalam an-nafs ar-
radiyah al-mardiyah yang bermakna jiwa yang rida dan telah diridhai
oleh Allah SWT (Lajnah Pentashihan, 2016). Jiwa dalam ayat tersebut
merupakan jiwa yang tenang karna semasa hidupnya telah menjalankan

segala hal yang telah diperintahkan oleh Allah SWT. Jiwa yang baik
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akan senantiasa diberi imbalan oleh Allah SWT dari saat jiwa tersebut
masih didunia sampai dia berada di tempat terbaik dan jiwa tersebut
dikenal dengan sebutan an-nafs al-mulhamah (jiwa yang diilhamkan).

(A) b33 525 Lol

“Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan
dan ketakwaannya.” (Qs.Asy-Syams/91:8)

Menurut M. Quraish Shihab pada ayat tersebut ilham memiliki
makna yang berbeda dari wahyu. Ilham itu intuisi atau pemberitahuan
langsung dari Allah SWT yang menjelaskan bahwa perbuatan baik atau
buruk dan tubuh manusia itu memiliki insting pada dirinya yang
disampaikan melalui wahyu dan ilham guna untuk memenuhi dorongan
insting akan penggunaan jalan halal dan haramnya tujuan kita (Lajnah
Pentashihan, 2016).

Berdasarkan beberapa jenis jiwa yang telah dijelaskan tersebut,
terdapat salah satu peran penting guna mendukung baik dan buruknya
perbuatan Kita yaitu hati. Hati (Qolb) yang biasanya dikaitkan dengan
akal atau dapat dipaham bahwa orang yang memiliki jiwa atau hati itu
harus juga memiliki kendali khusus dalam akal agar dapat
mengendalikan kepribadiannya (Lajnah Pentashihan, 2016), sebagaimana
yang telah dijelaskan dalam firman Allah SWT:

Bl 2l T ol ¥ ol 2 G e a1 s o5
S 51* Gl i 0 oS o T 500 980 2805 Ty 53
(A1) slaad) zh

“Dan Sungguh, akan Kami isi neraka Jahanam banyak dari
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kalangan jin dan manusia. Mereka memiliki hati, tetapi tidak

dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan

mereka memiliki mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk
melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai
telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengarkan

(ayat-ayat Allah). Mereka seperti hewan ternak, bahkan lebih

sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lengah” (Al-

A’raf/7:179).

Hati (Qalb)

Hati dikenal dengan kata galb atau qulub. Dalam kamus bahasa
Indonesia, kata galb juga dapat diartikan sebagai jantung, akal,
mengubah, membalikkan, merobohkan, mengamati. Akal disini
dipahami bahwa seseorang yang mempunyai jiwa atau hati harus
selalu menggunakan akalnya, hal tersebut telah dijelaskan dalam
firman Allah SWT sebegai berikut:

D 5 Y L s 505 (31 51 ey G085 38 2 6388 a1 3 15
(£0) silall b ol L3l s o

“Maka tidak pernahkah mereka berjalan di bumi, sehingga hati

mereka dapat memahami (memikirkan), telinga mereka dapat

mendengar? Sebenarnya bukan mata itu yang buta, tetapi yang
buta ialah hati yang di dalam dada.” (Qs.Al-Hajj/22:46)

Hati dikenal dengan kata qalb atau qulub. Dalam KBBI, kata
galb juga dapat diartikan sebagai jantung, akal, mengubah,
membalikkan, merobohkan, mengamati. Akal disini dipahami bahwa
seseorang yang mempunyai jiwa atau hati harus selalu menggunakan
akalnya. Sedangkan secara bahasa, kata galb berarti segumpal daging

lonjong yang terletak pada rongga dada di sebelah kiri dan itu adalah

pusat peredaran darah dalam tubuh manusia yang dipahami dengan
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kata al-qalb yang sifatnya dapat terus berubah (bolak-balik) (al-Azadi,
1988). Selain kata Qalb terdapat beberapa istilah dalam Al-Qur’an
yang menunjukkan makna hati, seperti : Fuad, Shadr dan Basirah.
Fuad berarti lubuk hati manusia yang terletak pada jantung, Shadr
berarti dinding hati atau dapat berarti dada yang menerima segala
respon dengan menghayati dan merasa, dan Basirah yang berarti
berarti bagian hati yang paling dalam atau hati sanubari, hati nurani
yang terletak pada inti dalam hati.

Qalb juga memiliki banyak arti tergantung pada bentuk jamak
dan mufradnya, seperti: kata Qalb yang merupakan jamak dari aglun
atau qulub yang memiliki arti segumpal daging yang menggantung di
dalam dada. Qalaba al-syai’ yang berarti mengubah sesuatu dari
bagian luar menjadi dalam (mengubah tujuan yang dikehendaki).
Qalaba yang berarti berubah, berpindah maupun berbalik. Dalam
kamus al-munawwir kata qgalb juga memiliki beberapa arti yaitu
galaba yang dapat diartikan sebagai hawlahu, tagalluba (merubah
bentuk, berubah bentuk, rupa), al-si ru (turun, naik), dan al-mutawajji
(berguling-guling) (Munawwir, 1984). Serta beberapa kata galb
dalam bentuk non-materi dan bersifat psikis itu berarti lubuk hati,
semangat, keberanian serta kekuatan dan secara fisik kata galb juga
berarti jantung (heart).

Sedangkan dalam Al-Qur’an kata Qalb dibagi kedalam berbagai

bentuk dan makna baik jama’, mufrad, masdar, maupun fi’il
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(mudari/madi) yang tersebar kedalam beberapa surat dan ayat (Faizal,
2015), sebagai berikut:

Tabel 2.1 kata Qalb dalam Al-Qur’an diberbagai makna.

Bacaan Surat Arti
Tuglabin (058) | Qs. Al-Ankabut/29: 21 Kamu akan
dikembalikan

Yangalibai ( /3358 ) | Qs. Ali-Imran/3: 127 | Mereka kembali tanpa

memperoleh apa pun

Yangalibun(G3352) | Qs. As-Syu'ara/26: Mereka akan kembali

227
Yangalib ( &%) | Qs. Al-Bagarah/2:143 Dia berbalik
Qs. Ali-Imran/3: 144 Kembali

Qs. Al-Fath/48: 12

Qs. Al-Mulk/67: 4

Qs. Al-Inshigaqg/84: 9 Dia akan kembali

Qallaba () 5:8) Qs. At-Taubah/9: 48 Mereka memutar

balikkan keadaan

Qalbain ( :8) Qs. Al-Ahzab/33: 4 Dua hati
Yugqallibu ( <) Qs. Al-Kahfi/18: 42 Membolak-balik
Qs. An-Nur/24: 44 Mengganti

Nugqallibu ( &) Qs. Al-Anam/6: 110 Memutar balikkan

Qs. Al-kahfi/18: 18 Membolak-balikan

mereka
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8. | Fatanqaliba (13453 ) | Qs. Ali-lmran/3: 149 Kamu berbalik
Qs. Al-Maidah/5: 21 Maka kamu akan
kembali
9. | Tataqallabu ( <) Qs. An-Nur/24: 37 Bolak-balik
10. | Tuqallabu ( &d&) Qs. Al-Ahzab/33: 66 Dibolak-balik
11. | Mutagallab (&d&is) | Qs. Muhammad/47: 19 | Tempat berpindahmu
12. | Fangalaba ('3&8) | Qs. Ali-imran/3: 174 | Maka mereka kembali
Qs. Al-A'raf/7: 119
Qs. Yusuf/12: 62
Qs.Al-Mutafifin/83:31
13. | Inqalabtum ( &) | Qs. Ali-Imran/3: 144 Kamu berbalik
Qs. At-Taubah/9: 95 Kembali
14. Inqalaba ( <) Qs. Al-Hajj/22: 11 Berbalik kebelakang
15. | Mungqalab ( Gl ) Qs. Al-kahf/18: 36 Tempat kembali
Qs.Asy-Syu'ara/26: Kemana Tempat
227 mereka Kembali
16. | Munqalibiin (&388%) | Qs. Al-A'raf 7: 125 Dikembalikan
Qs. Asy-Syu'ara/26: Orang-orang yg
50 kembali
Qs. Az-Zukhruf/43: 14 | Orang yang kembali
17.| Taqallub (&) | Qs. Al-Bagarah/2: 144 Menggadah

Qs.Ali-Imran/3: 196

Bergerak (mudik
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Qs.Asy-

Syu'ara/26:219

Berubah/gerak gerik

Qs. An-Nahl/16: 46

Perjalanan mereka

Qs. Ghafir/40:4

Mondar-mandir

18.

Qalb (Adl)

Qs.Ali-Imran/3: 159

Qs.Asy-Syu’ara/26:

24, 89, 194

Qs.As-Saffat/37: 84

Qs. Ghafir/40: 35

Qs. Qaf/50: 33, 37

Qs.Al-Bagarah/2:97,

204,260, 283

Qs. Al-Anfal/8: 24

Qs. An-Nahl/16: 106

Qs. Al-Kahf/18: 28

Qs. Al-Ahzab/33: 32

Qs. Al-Jasiyah/45: 23

Qs. At-Tagabun/64: 11

Qs. Al-Qass/28: 10

Hati

19.

Qulub ( &38)

Qs. Ali-lmran/3: 7, 8,
103, 126, 151, 156

,167

Kedalam Hati
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Qs. Al-A’raf/7: 101,

179,

Qs. Al-Anfal/8: 12

Qs. At-Taubah/9: 117

Qs. Yunus/10: 74

Qs. Ar-Rad/13: 28

Qs. Al-Hijr/15: 12

Qs. Al-Hajj/22: 32, 46

Qs. An-Nur/24: 37

Qs.Asy-Syu’ara/26:

200

Qs. Ar-Rum/30: 59

Qs. Al-ahzab/33: 10

Qs. Az-Zumar/ 39: 45

Qs. Ghafir/40: 18

Qs. Muhammad/47: 24

Qs. Al-Fath/48: 4

Qs. Al-Hadid/57: 27

Qs. An-Nazi’at/79: 8

Qs. Al-Qalam/66: 4

Qs. Al-Baqgarah/ 2: 7,

10, 74, 88, 93, 118,
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225

Qs. Al-An’am/6: 46

Qs. Al-Anfal/8: 10,

11,70,

Qs. Al-Ahzab/33: 5,

51, 53,

Qs. Al-Fath/48: 12

Qs. Al-

Hujurat/49:7,14

Qs. An-Nisa/4: 63,

155

Qs. Al-Maidah/ 5: 113

Qs. Fussilat/ 41: 5

Qs. Al-Hasry/59: 10

Qs.Al-Maidah/5:

13,41

Qalb dipahami sebagai potensi dari diri yang berfungsi untuk
memahami realitas dan nilai-nilai yang ada dikehidupan. Qalb atau hati
juga berfungsi sebagai kunci atau kendali utama dalam diri. Qalb juga
dipahami sebagai shadr atau dada yang berarti inti atau pusat yang dekat
dengan jantung. Dan qalb disini juuga bermakna otak dalam Al-Qur’an

karena jantung itu penuh dengan darah yang dipompa hampir keseluruh
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tubuh termasuk otak dan otak tersendiri itu fungsi atau kunci pengerak
atau pengatur dari segala anggota dan bagian pada tubuh (Jabbar, 2021).
Kata Qalb juga dijelaskan oleh beberapa sudut pandang, menurut para
ulama yang berusaha menempatkan posisi galb dalam diri manusia.
Terdapat beberapa ulama yang beranggapan bahwa qalb itu berkaitan
dengan fiu'ad dan ‘agl (akal) (Lajnah Pentashihan, 2010). Dalam sisi
psikolog, kata galb dipahami sebagai pengaruh atau kontrol diri yang
dipengaruhi oleh dua aspek baik internal maupun eksternal yang
menimbulkan adanya emosi (Riyadi, 2008). Sedangkan dalam sudut
pandang tasawuf kata galb dipahami sebagai sebuah sistem munculnya
emosi yang sifatnya berbolak-balik dan materi organik dalam tubuh yang
diartikan sebagai jantung (Lajnah Pentashihan, 2010).

Berdasarkan penjelasan mengenai galb tersebut maka dalam
memahami jiwa manusia dari sudut hati diperlukan pengendalian baik itu
dari sisi fuad, shadr maupun basirah untuk memahami berbagai kejadian
yang dapat diresponkan pada berbagai perilaku yang dapat menentukkan
jenis jiwa manusia dan untuk itu Kemenag Rl membagi hati kedalam
beberapa macam sifat yang dapat membentuk jenis jiwa pada diri
manusia (Lajnah Pentashihan, 2016), sebagai berikut :

1) Al-qulub al-gulf (hati yang terkunci mati)
()G e s S8 20 58, 200 4l 022 38 13065

“Dan Meka berkata, “Hati kami tertutup.” Tidak! Allah telah

melaknat mereka itu karena keingkaran mereka, tetapi sedikit
sekali mereka yang beriman.” (Qs.Al-Bagarah/2:88).
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Menurut Al-Baidawiy dalam tafsirnya yang mengutip lbnu
Abi Syaibah dan Ibnu jaringan menjelaskan bahwa hati yang tertutup
adalah hati dari orang-orang kafir, bukanlah hati orang mukmin. Hati
mereka terkunci dari segala hal baik yang diperintahkan Allah SWT.

2) Al-qulub al-gasiyah (hati yang keras atau kaku)
(OF)... b g e 20 24808 g

“(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami melaknat

mereka dan Kami menjadikan hati mereka keras membatu.”

(Qs.Al-Maidah/5:13)

Hati yang keras/kaku merupakan hati yang tidak peduli akan
segala hal yang telah diperintahkan oleh Allah SWT.

3) Al-qulub al-munkirah (hati yang ingkar)
() Gt b3 Esid e nall e ¥ Gl a1 4 &4

“Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa. Maka orang yang

tidak beriman kepada akhirat hati mereka mengingkari

(keesaan Allah), dan mereka adalah orang yang sombong.”

(Qs.An-Nahl/16:22)

Menurut Az-Zamakhsyari, beliau menjelaskan bahwa hati
yang ingkar itu adalah hati yang berani mengingkari keesaan Allah
SWT oleh kesombongannya. Sedangkan menurut M.Quraish Shihab
beliau menyebutkan bahwa hati yang ingkar itu disebabkan oleh
kesombongan yang ada dalam diri mereka sendiri.

4) Al-qulub al-lahiyah (hati yang lalai)
G304 2635 a 83 G sl e () Ol nd A G 2 e (A G

1 15 O Toalls Gl 55300155 Sl Ay () ol 2 45aait Y

ox ek G297 o oew iy o oofaxt e, w
(V) 3wt a5 Dol (50 oS Ty
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“Telah makin dekat kepada manusia perhitungan (amal)
mereka, sedangkan mereka dalam keadaan lengah lagi
berpaling (darinya). Tidaklah diturunkan kepada mereka
peringatan yang baru dari Tuhan, kecuali mereka
mendengarkannya sambil bermain-main. (Dan) hati mereka
dalam keadaan lalai. Mereka, orang-orang yang zalim itu,
merahasiakan  pembicaraan (dengan saling  berbisik),

“Bukankah (orang) ini (Nabi Muhammad) tidak lain hanyalah

seorang manusia seperti kamu? Apakah kamu mengikuti sihir

itu padahal kamu menyaksikannya?”” (Qs.Al-Anbiya/21:1-3)

Hati yang lalai dimaksudkan pada mereka yang hanya berfokus
pada dunia dan melupakan akhirat.

5) Al-qulub al-mu allafah (hati yang dilunakan atau dirayu)
(V) 308 A0 e sy Sl o1 DD il

“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir,

orang-orang miskin, para amil zakat, orang-orang yang

dilunakkan hatinya (mualaf)...” (Qs.At-Taubah/9:60)

Hati yang dilunakan itu dipahami sebagai harapan agar
melunakan hatinya dan masuk islam, jika tidak maka tidak dianjurkan
untuk memusuhi agama Islam. Pelunakan hati ini juga dapat
dilakukan dengan cara diberikan bagian zakat pada beberapa
golongan kaum yang masih lemah dan berjumlah sedikit.

6) Al-qulb as-salim (hati yang bersih atau damai
(A1) gl ol &) 1 G W) (AA) G385 06 & Y 3 (AY) 358 2 (3548 Y

“Dan janganlah engkau hinakan aku pada hari mereka

dibangkitkan. (Yaitu) pada hari (ketika) harta dan anak-anak

tidak berguna. Kecuali, orang-orang yang menghadap Allah
dengan hati yang bersih.” (Qs. Asy-Syu'ara/26:87-89)

Menurut Az-Zamakhsyari dalam tafsirnya beliau menyebutkan

bahwa hati yang bersih itu adalah hati yang terbebas dari kufur dan
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maksiat.
3. Ruh

Kata ruh (nakkamajid akij (zso menjadi Vo — zokx — s
bermakna arwah, jiwa atau nafs. jika di harakatkan dommah maka dapat
bermakna al-nafs. Ruh dan nafs itu sama maknannya. Di dalam Kitab
Lisan al-Arab, Ibnu Mandzlr menjelaskan bahwa kata _ sz itu bermakna
nafs yang berbentuk muzakkar 3 ) dan muannas 35 dengan jamaknya
z'so) (Mandzdr, 1990). Kata ini termasuk dalam kata hamonim yang
memiliki banyak arti lainnya. Kata ruh jika diberi harakat fathah maka
dapat bermakna kesenangan, saguj asib A5 | g Ny |z 1)
bermakna rahmah _z# atau kesejukan g ) a2 serta dapat berarti
keleluasaan 4~-d's, Sedangkan jika diberi harakat fathah, huruf ra
diartikan cals ) ¢ glesl sebagai jarak antar dua paha atau kaki yang
jamaknnya 0. Sedangkan jika kata tersebut diberi harakat dommah dan
fathah maka dinisbatkan kepada malaikat dan jin. Kata ruh o~ juga
berarti pohon yang wangi, juga terkadang bermakna telapak tanga 4k
«sSlidan juga ') yang bermakna air dan daging serta berbagai makna
lalainnya (al-Zabidi, 1999).

Dalam Al-Qur’an kata ruh dan rawh disebutkan sebanyak 22 kali
yang tersebar dalam 19 surat dan 22 ayat. Kata-kata tersebut memiliki
berbagai arti yang berbeda tergantung pada konteksnya serta jamak dan

mufradnya (Al-Béani, 1981), seperti :
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Tabel 3.1 Kata ruh dalam Al-Qur’an diberbagai makna

No Surat

Makna/Arti

1. QS. An-Nisa/4 : 17

Ruh sebagai unsur yang ada dalam

QS. Al-Hijr/15 : 29

jasad dan penyebab adanya

QS.Al-Isra/17 : 85

kehidupan

QS.Al-Anbiya/21: 91

QS.As-Sajadah/32 : 9

QS. Shad/38 : 72

QS. At-Tahrim/66 : 12.

2. QS. Al-Bagarah/2 : 87

QS.Al-Bagarah/2 : 253

Qs.Al-Maidah/10 : 110

QS. An-Nahl/16 : 102

QS.Maryam/19 : 17

QS.Asy-Syu’ara/26 : 193

QS.Al-Ma’arij/70 : 4

QS.An-Naba/78 : 38

Q.S Al-Qadr/97 : 4

Ruh yang merujuk pada Malaikat

Jibril

Q.S An-Nahl/16 : 2

Q.S Al-Ghafir/40 : 15

Q.S Asy-Shdra/42 : 52

Ruh sebagai wahyu Allah (Al-

Qur’an)

QS. Al-Mujadalah/58 : 22

Ruh sebagai pertolongan dari Allah
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SWT

5. QS. Yusuf/12 : 87 Ruh sebagai petunjuk dari Allah
SWT
6. QS. Al-Wagqi’ah/56 : 89 Ruh yang berarti ketentraman

Ruh merupakan substansi dari dirinya sendiri. Kata ruh itu
memiliki dua arti, pertama ruh itu adalah bentuk jasmani dari tubuh yang
terkait dengan jasad yang berkaitan erat dengan jantung yang beredar
dalam darah. Kedua, ruh itu sama dengan hati yang berarti bahwa ruh itu
merasakan segala hal yang dirasakan oleh hati baik itu penderitaan
maupun kebahagiaan (Lajnah Pentashihan, 2016). Dalam sisi sains ruh
dipahami sebagai suatu pengaruh besar yang berkaitan dengan
kehidupan. Namun, penjelasan mengenai kesamaan substansi dari ruh
dan jiwa itu memilili beberapa sifat yang menjadi pembeda dari
keduanya vyaitu ruh itu bersifat lahutiyah (ketuhanan) yang dipahami
sebagai dimensi yang berisi sifat-sifat Tuhan yang harus ada dalam
kehidupannya manusia di bumi, sedangkan jiwa itu bersifat nasutiyah
(kemanusiaan) sebagai dimensi yang berisi sifat-sifat penjelmaan tuhan
dalam diri manusia. Dengan adanya penjelasan tersebut, membuat
hakikat ruh dalam manusia dari sisi sains itu menjadikannya sebagai
sebuah hak atau dirinya sebagai makhluk yang istimewa serta mulia dari
yang lainnya. Hal tersebut dikarenakan bahwa ruh itu berkedudukan
sebagai pengenal, dengan adanya ruh maka manusia dapat mengenal

dirinya sendiri, tuhannya sebagai pencipta. Keberadaan ruh juga menjadi
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urusan utama tuhan.

Berdasarkan pemahaman mengenai ruh maka terdapat beberapa
ulama yang menjelaskan tentang hakikat ruh (Lajnah Pentashihan,
Fenomena Kejiwaan Manusia dalam Perspektif Al-Qur'an dan Sains,
2016), antara lain :

1. lbnusina : Ruh merupakan kesempurnaan dari jisim alami manusia
yang hidup dengan adanya daya.

2. Al-Juzaz : Ruh itu bermakna wahyu atau perkara kenabian.

3. Al Araby : Ruh itu kesenangan, Al-Qur’an, dan Nafs.

4. Al-Farabi : Ruh itu berasal dari tuhan yang memiliki sifat yang
berbeda dengan jasad.

5. lbnu Qayyim Al-Jauziyyah : Ruh itu jism nurani yang tinggi, bergerak
menembus segala bagian dan menyebar kedalam diri manusia.

6. Al-Ghazali : Ruh itu meliputi dua bentuk yaitu jasmaniyah dan
rohaniyah. Ruh jasmaniyah itu memiliki zat halus yang berpusat
dalam hati (jantung) yang menjalar pada pembuluh darah dan masuk
kedalam tubuh, oleh karena itulah manusia dapat bergerak dan
merasakan segala perasaan dengan berfikir. Ruh rohaniyah merupakan
bagian dari diri manusia yang ghaib.

7. Syekh Mahmoud Syaltout : Ruh itu merupakan sesuatu yang ghaib
dan belum dipahami secara mutlak oleh manusia. Allah hanya

memberikan pemahaman global mengenai ruh itu sendiri oleh karena
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itu, banyak pintu penyelidikan hal-hal ghaib yang masih terbuka guna

untuk memahami seputar hal tersebut.

Berdasarkan apa yang telah dijelaskan sebelumnya mengenai
ekstensi ruh manusia, tidaklah terdapat penjelasan mutlak mengenai
hakikat ruh yang sebenarnya dijelaskan olen Allah SWT. Ketidak
beradaan hakikat ruh secara mutlak itu berasal dari adanya perdebatan
mengani ruh yang terus muncul dari berbagai pemikir Islam serta ulama
sufi mutagaddimin. Perdebatan itu muncul akibat dari beberapa ulama
yang tidak memperbolehkannya mengkaji ruh dengan alasan bahwa ruh
itu sepenuhnya adalah hak mutlak tuhan sehingga kita tidak
diperbolehkan untuk mengkajinya secara lebih dalam dan luas, namun
hal tersebut dipertegas dalam Al-Qur’an yang berarti bahwa Allah telah
memberikanmu ilmu walaupun sedikit, hal tersebut menjadi sebuah
penegasan bahwa Allah itu tidak melarang hambanya untuk mempelajari
sebuah ilmu. Begitupun dalam mempelajari mengenai ruh itu boleh
menggunakan ilmu pengetahuan terutama dalam sudut pandang
penafsiran ilmiah (Departemen Agama RI, 2004).

Namun, melihat banyaknya pemahaman mengenai ruh membuat
‘Abd Al-Rahman Al-Badawi berpendapat bahwa makna dari ruh itu tidak
hanya sebuah pemahaman yang tidak dapat terealisasikan kecuali dengan
adanya pembuktian yang nyata dan dia berpendapat bahwa ruh itu
memiliki peran yang besar dalam pengendalian hawa nafsu. Oleh karena

itu, pengkajian mengenai ruh akan terus dilakukan oleh berbagai
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keilmuan dengan selalu menjadikan Al-Qur’an sebagai sumber keilmuan
mereka (Lajnah Pentashihan, 2016). Dalam Al-Qur’an banyak penjelasan
mengenai fenomena alam dan manusia baik secara nyata maupun ghaib
dan berdasarkan hal tersebut membutuhkan banyak penafsiran yang
berasal dari pengkajian fenomena yang dianalisis dengan berbagai
kolerasi yang ada. Dengan demikian, hakikat ruh itu merupakan wujud
hakiki yang ada didunia dan menjadi sebuah pemikiran yang paling
agung karena kita dapat memahami sesuatu yang nyata (Mahmud, 1947
). Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa telah banyak
penelitian yang dilakukan dalam memahami hakikat ruh dengan benar
adanya dan nyata baik itu dari surut pandang Al-Qur’an maupun berbagai
sumber yang telah mengujinya terutama dalam para pakar keilmuan sains

modern.

B. Fenomena Kejiwaan Manusia

Manusia lahir di dunia dengan dilengkapi beberapa hal yang dapat
memudahkan mereka dalam menjalani kehidupan dengan lancar sebagai
golongan insan kamil yang taat. Hal tersebut didukung oleh beberapa
faktor yang meliputi berbagai instrumen kehidupan yang melekat pada
dirinya seperti panca indra yang terdiri atas penglihatan, pendengaran,
penciuman, pengecapan, dan peraba atau perasa. Lancarnya segala
kegiatan manusia juga berasal dari dirinya yang mampu dengan mudah
untuk mengamati dan memahami segala hal yang terjadi disekitar kita baik

itu dari benda, suara, bau dan lain sebagainya. Menurut Ahmad Mubarak
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beliau menjelaskan bahwa desain kejiwaan manusia yang diciptakan Allah
SWT sangatlah sempurna karena berisi berbagai kapasitas menganai jiwa
tersebut kemuadian akan direkam dengan baik oleh mata dan dikirim
langsung ke otak untuk dicocokkan dengan objek baru dilain hari yang
didukung oleh Kkerja pengindraan (sensori/persepsi). Proses tersebut
dikenal dengan proses penyesuaian diri yang hampir seluruhnya itu
dikendalikan oleh cara berfikir dan respon emosi guna untuk
menyesuaikan dirinya dengan lingkungan sekitar (Lajnah Pentashihan,
2016).

Dalam proses pencapaian manusia pada tingkatan insan kamil,
seseorang harus memperhatikan faktor utama dari kerja pengindraan baik
itu dari sisi sensori maupun persepsi. Sensori merupakan proses manusia
dalam menerima segala informasi (energi fisik dari lingkungan) melalui
penginderaan yang dipahami dari beberapa sinyal yang bermakna.
Sedangkan persepsi dipahami sebagai kemampuan manusia dalam
menandai, menamai, membedakan, mengelompokkan dan mengenali
suatu objek melalui indra penglihatan atau dapat dipahami sebagai
sebuah kemampuan manusia dalam mengorganisasikan pengamatan
manusia pada interaksinya dengan lingkungan. Kedua hal tersebut
menjadi kendali dalam proses pencapaian manusia pada tingkatan yang
sempurna karena manusia mampu dengan mudah mengendalikan dirinya
dari berbagai sisi agar tidak mudah terpengaruh pada hal-hal yang tidak

diperintahkan oleh Allah SWT (Lajnah Pentashihan, 2016). Begitupun
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dengan proses berfikir dan pengendalian emosi menjadi faktor yang

harus sangat dijaga dan dikendalikan oleh setiap manusia. Karena kedua

hal ini mampu menjadi faktor utama dari perubahan jiwa manusia dari

yang baik pada jiwa yang jahat/buruk. Kedua faktor tersebut dapat

dijelaskan secara rinci, sebagai berikut:

A. Berfikir

Berfikir merupakan aktivitas terpenting bagi manusia, dengan

berfikir maka manusia akan dapat menentukan pilihannya akan suatu
perilaku atau kegiatan yang akan dilakukan. Dalam Al-Qur’an
berfikir berasal kata _Sé dalam berbagai bentuk dalam Al-Qur’an
dan tercatat hampir 18 kali disebutkan, kata ¢33 dalam juga
disebutkan sebanyak 99 kali, kata <L\ 44 yang disebutkan
sebanyak 16 kali dan kata Ahlama yang disebutkan dua kali dalam
Al-Qur’an. Sedangkan kata ‘ag/ dalam Al-Qur’an terulang sebanyak
49 kali yang terdiri dari kata ta’qilun sebanyak 24 Kkali, ya’qilu
sebanyak 22 kali, sedangkan kata ‘aqgl, na’qilu dan ya’qiluha yang
disebut satu kali disetiap suratnya (Al-Bagiy, 1992).

Tabel 4.1 Macam-macam kata ‘aql/berfikir dalam Al-Qur’an diberbagai

bentuk. (Al-Baqgiy, 1992)

No

Bacaan Surat Arti

Ta’qgilun (&3825) | Qs. Al-Hadid/57 : 17 Menggunakan Akal

Qs. Al-Bagarah/2 : 76

Qs. Ali-lmran/3 : 65
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Qs. Ali-Imran/3 : 65,

190, 118

Qs.Al-An’am/6 :32

Qs.Al-A’raf/7 :169

Qs. Yunus/10 :16

Qs. Hud/11: 51

Qs. Yusuf/12 : 109

Qs. Al-Anbiya/21 : 67

Ya’lamun (342)

Qs. Al-Bagarah/2 : 75

Mereka berpikir

Ya’qilun (&3823) | Qs. Al-Bagarah/2 : 164 Mereka berakal
Qs. Al-An’am/6 : 151 (memikirkan)
Qs. Ar-Rum/30 :28
Tatafakarun Qs. Al-Bagarah/2 : 226 Kamu memikirkannya
(&55%533) Qs. Al-An’am/6 : 50
Tatadzakarun Qs. Al-An’am/6 : 80 Mereka berfikir
(0358353) (mengingat)
Yadzakarun Qs. Al-A’raf/7 : 26 Berfikir (mengingat)
(03058%) Qs. Al-Anfal/8 : 57
Yatafakaru Qs. Al-A’raf/7 : 184 Memikirkan
(521 55,%3) Qs. Az-Zumar/39 : 42

Begitupun dalam Al-Qur’an masih terdapat banyak sekali ayat
yang menjelaskan tentang berfikir dalam berbagai versi dan makna yang

beragam, dan kata ‘ag/ dalam Al-Qur’an itu juga disebutkan dalam bentuk
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kata kerja (fi il madhi dan mudhari) bukan disebutkan dalam bentuk kata
benda. Hal tersebut dipahami dari fungsi akal itu sendiri sebagai kendali
utama kehidupan dalam lancarnya sebuah aktivitas dan orang yang tidak
memfungsijan akal dengan sebaik mungkin dalam merespon segala
aktivitas serta peristiwa disekitar kita akan dicela oleh Al-Qur’an, hal
tersebutlah yang menjadikan akal sebagai kendali utama dalam berfikir
(Lajnah Pentashihan, 2016). Berfikir menggunakan akal yang baik dapat
mejadi pedoman atau kendali utama bagi manusia sebagai khalifah dibumi.
Melalui berfikir kita dapat mengetahui apakah hal yang sedang dilakukan
itu sesuai dengan syariat agama atau tidak.

Berfikir juga menjadi faktor utama manusia dalam mengambil
keputusan, memcahkan suatu masalah, menciptakan hal baru dan lain
sebagainnya. Berfikir juga dikiatkan dengan inteligensi. Intelegasi
merupakan kemampuan manusia dalam menyesuaikan dirinya secara tepat
pada segala situasi baru yang dialami manusia. Intelegasi manusia
merupakan pemberian dari yang mahakuasa dan tidak berasal dari faktor
keturunan. Beribadah kepada Allah juga menjadi hal wajib bagi manusia
dan itu harus dilakukan oleh mereka yang berakal (Lajnah Pentashihan,
2016). Proses berfikir sudah dijelaskan secara rinci dalam Al-Qur’an,
sebagaimana Firman Allah,

(£) Al e 3 (7) 45891 Sl 18 (V) le e St G2 () S5 oy 14

(©) fj,_, Ak iy e

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan,

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
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Tuhanmulah Yang Maha mulia. Yang mengajar (manusia) dengan
pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak.” (Qs.Al-
‘Alag/96:1-5).

Melalui ayat tersebut Allah senantiasa menyuruh hambanya untuk
terus berfikir dengan cara membaca dan memperhatikan segala sesuatu
yang telah diciptakan dan mengembangkannya dengan cara berfikir guna
untuk menemukan sesuatu yang baru dan belum di pahami oleh sebagian
masyarakat lainnya. Perintah berfikir untuk memahami segala hal yang
ada didunia ini dan mensyukuri nikmat serta kebesaran tuhan sebagaimana
Firman Allah,

(V1) G0 o 58l S (g (40 s (1 8 Ly ) (316 &1 DAL
“Dan dia menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di
bumi semuanya untukmu (sebagai rahmat) dari-Nya. Sungguh
dalam hal yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berpikir.” (Qs.Al-
Jasiyah/45:13)

Keistimewaan Al-Qur’an yaitu terdapat pada keterkaitannya dalam
membahas seputar psikologi dan karakter manusia, yang mana kedua hal
tersebut harus dilakukan dengan cara berfikir. Tidak hanya dua hal
tersebut yang mendorong manusia untuk terus berfikir dan mempelajari
Al-Qur’an, masih banyak jalan untuk membuka pemikiran manusia agar
dapat selalu berfikir. Menurut Maston terdapat beberapa cara yang
dilakukan Al-Qur’an untuk terus mengajak manusia untuk berfikir, yaitu :
Pertama, penggunaan kata tanya dalam bahasa arab yang terdapat pada

beberapa ayat yang memiliki arti "apakah kalian tidak berpikir?". Kedua,

penggunaan perumpamaan atau kisah yang implisit dalam ayatnya. Ketiga,
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menggunakan beberapa kata yang bersifat jahr dengan cara memunculkan
gambar atau situasi tertentu yang berkaitan dengan sebuah persoalan.
Keempat, memunculkan sebuah pertanyaan yang tidak memiliki jawaban
(Maston, 2013) .

Dalam proses berfikir Kita juga harus selalu kegiatan apa yang kita
pikirkan. Karena pada dasarnya, berfikir itu dibagi menjadi dua jenis yaitu
berfikir positif maupun berfikir negatif. Berfikir positif merupakan jenis
berfikir yang mampu mengarahkan otak pada hal-hal yang baik dan
bermanfaat, sedangkan berfikir negatif itu lebih mengarah pada hal-hal
atau kegiatan yang dilarang oleh syariat agama Islam. Berfikir secara
positif bisa dilakukan dengan cara mengkaji atau memahami beberapa
fenomena alam atau kejadian yang bermanfaat untuk segala hal,
penerimaan dan penolakan Al-Qur’an, Penciptaan Manusia, sedangkan
dalam berfikir negatif biasanya dilakukan dengan cara mengkaji hukum
khamr dan judi, perintah pada kebajikan, ketetatapan seorang (al-Walid)
dalam penolakannya terhadap Al-Qur’an dan tuduhan dari kaum musyrik
kepada Nabi Muhammad SAW (Lajnah Pentashihan, 2016).

Sedangkan dalam sudut pandang sains (ilmu pengetahuan) proses
berfikir itu ditujukan untuk mengkaji sebuah sumber keilmuan dengan
berbagai permasalahan yang ada dan dalam proses berfikirnya itu
menggunakan teknik berfikir ilmiah yang didasarkan pada logika baik
induktif maupun deduktif, serta teknik berfikir secara kritis. Berpikir

secara kritis itu berkembang melalui proses mengamati, bertanya,
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menemukan perbedaan atau persamaan dari suatu kejadian atau
permasalahan yang sedang diteliti menggunakan berbagai sumber yang
teruji kebenarannya sehingga dalam proses berfikir menemukan jawaban
dari permasalahan tersebut dapat terjawab dengan benar.

Dalam sudut pandang ilmu pengetahuan (sains) berfikir itu
bermula dari pendekatan akal dan intuisi. Akal itu memiliki keterbatasan
dalam penalaran yang kemudian dapat disempurnakan oleh intuisi yang
sifathnya pemberian atau bantuan, keduanya itu saling membutuhkan guna
untuk menyempurnakan pengetahuan atau sesuatu yang ingin dicapai
(Ladyaman, 2013). Berfikir dalam sudut pandang sains itu membutuhkan
sejumlah konsep dan teori yang berkaitan dengan topik dengan memberi
tempat untuk sebuah pengkajian yang dilakukan secara kritis
menggunakan metode ilmiah yang bersifat sistematik, objektif maupun
universal. Dalam memperoleh sebuah pengetahuan yang dihasilkan dari
cara berfikir, terdapat tiga cara yang dapat ditempuh, seperti: Apa yang
ingin diketahui? Bagaimana cara memperoleh sesuatu? Dan apakah nilai
dari pengetahuan tersebut?. Berdasarkan ketiga cara tersebut maka
manusia dapat menghasilkan sebuah pemikiran yang sesuai dengan
persoalan yang sedang dibahas terutama jika itu dilihat dari sudut pandang
ilmiah.

Akal manusia yang berfikir itu bertumpu pada kerja otak. Otak
adalah bagian terpenting dalam manusia yang berfungsi sebagai penggerak

segala organ dalam tubuh, otak juga merupakan ciptaan Allah SWT yang
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paling kompleks yang pernah dianugerahkan kepada manusia. Dalam
lisan arab otak dikenal dengan kata al-Dimagh atau al-Makh yang berarti
bola dunia manusia atau pusat segala gerak dan aktifitas manusia
(Dictionary, 2018). Namun, makna tersebut tidak digunakan dalam Al-
Quran karena dalam lisan arab kata tersebut berarti otak yang dimiliki
oleh makhluk selain maunsia dan tidak terdapat kelebihan didalamnya dan
ada beberapa pendapat yang memahaminya dengan sebutan “Al-Nasiyah”
yang berarti ubun-ubun atau bagian atas kepala dan beberapa kata otak
dalam Al-Qur’an yang disebutkan dalam berbagai makna. Penyebutan kata
otak dalam Al-Qur’an memiliki banyak versi dengan makna tersendiri
yang menandakan keberadaan otak sangatlah penting bagi tubuh, begitu
juga pada fungsinya. dan beberapa kata otak dalam Al-Qur’an yang
disebutkan dalam berbagai makna, seperti :

1. Kata _s3 yang berarti pengingat disebutkan sebanyak 256 ayat dengan

berbagai derivasinya. (Madkour, 1979)

2. Kata &=l yang berarti memahami, mengerti disebutkan sebanyak 569

ayat dengan berbagai derivasinya. (Madkour, 1979)

3. Kata _sal yang berarti berfikir, memikirkan disebutkan sebanyak 18

ayat dengan berbagai derivasinya. (Al-Baqy, 2011)

4. Kata »xll yang berarti pemikiran disebutkan sebanyak 8 ayat dengan

berbagai derivasinya. (Madkour, 1979)
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5. Kata &l yang berarti pemahaman disebutkan sebanyak 20 ayat dengan

berbagai derivasinya. (Madkour, 1979)

6. Kata Js!' yang berarti pikiran disebutkan sebanyak 49 ayat dengan

berbagai derivasinya. (al-Hasanni, 2005)

7. Kata 4=l yang berarti ubun-ubun disebutkan sebanyak 2 ayat dengan

berbagai nderivasinya. (al-Hasanni, 2005)

8. Kata < yang berarti akal, pikiran disebutkan sebanyak16 ayat

dengan berbagai derivasinya.

9. Kata 258! dan <& yang berarti hati disebutkan sebanyak 15 dan 115

dalam ayat dengan berbagai derivasinya.

Penyebutan kata otak dalam Al-Qur’an memiliki banyak versi
dengan makna tersendiri yang menandakan keberadaan otak sangatlah
penting bagi tubuh, begitu juga pada fungsinya sebagaimana firman

Allah SWT,

(V1) “4kA 438 2l () 0) Al LELA 48 J 3458

“Sekali-kali tidak! Sungguh, jika dia tidak berhenti (berbuat

demikian) niscaya Kami tarik ubun-ubunnya (ke dalam

neraka),(yaitu) ubun-ubun orang yang mendustakan dan durhaka.”
(Qs.Al-*Alag/96:15-16)

Dalam Qs.Al-‘Alag/96:15-16 dapat dipahami bahwa ubun-ubun

atau bagian atas kepala yang dipahami sebagai otak merupakan kendali

utama manusia baik untuk mengambil keputusan, tindakan dan lain

sebagainnya. Dan banyak ilmuan yang meneliti hal tersebut dan
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menyimpulkan bahwa otak manusia itu mengendalikan segala hal dalam
tubuh baik dalam sisi mental maupun fisik manusia dan hal tersebut sudah
terbukti secara ilmiah melalui eksperimen yang teruji dan melalui otak
maka manusia dapat merencanakan segalanya dengan berfikir untuk
menentukan segala kehendak dalam kehidupannya (Al-Najjar, 2007).

Sedangkan dalam ilmu sains otak dipahami sebagai suatu sistem
syaraf yang ada pada tubuh manusia dan dikelilingi tulang tengkorak yang
begitu kuat. Otak memiliki volume sebanyak 1.350 cc dengan 100 juta sel
syaraf (neuron) dan sel pendukung sel syaraf (Glia) yang terhubung pada
triliunan koneksi khusus yang disebut sinapsis. Neuron dalam otak dibagi
menjadi dua bagian, yaitu : neuroanatomi (struktur dan bentuk otak) dan
neurofisiologi (fungsi otak), secara anatomis dalam otak terdapat berbagai
bongkahan bagian seperti : Otak besar (ceberum) yang berfungsi mengatur
segala aktifitas, mental, kecerdasan, gerak, pikiran serta ingatan. Otak
kecil (cerebellum) berfungsi pada sistem koordinasi dan keseimbangan.
Otak tengah (mesencephalon) berfungsi mengatur stasiun relay informasi
pendengaran, penglihatan, sistem sensorik, gerak otot, gaya tangkap,
intuisi dan daya ingat . Dan terdapat berbagai bagian otak lain yang dapat
membantu dalam proses berfikir manusia dalam memahami segala situasi
yang terjadi di lingkungan sekitar (Muhammad, 2021).

Dalam sebuah penelitian dijelaskan bahwa 1 sinapsis itu dapat
menyimpan hingga 4,7 bit informasi yang mengandung 125 triliun

sinapsis. Jutaan sel dalam otak tersebut dapat mengelola, menyimpan dan
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menganalisis segala hal maupun informasi (Hubbard, 2005). Otak bekerja
dengan cara merekam apa yang terjadi dan ditemukan oleh manusia
dikehidupan sehari-hari yang akan langsung diproses oleh otak dan
disimpan dengan baik dalam memori, hal itu akan selalu dilakukan sebagai
wujud penyesuaian dirinya dengan lingkungan sekitar. Kapasitas otak
dalam menyimpan segala hal itu mencapai 1024 terabyte atau satu juta
gigabyte memori. Secara umum, ingatan manusia dibagi menjadi 2
kelompok: ingatan jangka pendek dan ingatan jangka panjang.
Penggunaan paradigma memori dan teknik pemetaan otak yang berbeda,
membuat pakar psikolog dan ahli saraf mengidentifikasi memori kedalam
3 jenis, yaitu: pengkodean, retensi, dan penarikan kembali. Proses dalam
memori tersebut biasa dikenal dengan istilah neuron engram (pengkodean
memori) (Tonegawa S, 2023).

Ketiga jenis memori tersebut dipelajari menggunakan teknik EEG
dan MRI fungsional (MRI) dalam penelitian kognitif dan ilmu saraf. Studi
ini ditujukan bagi memori manusia, yang secara khusus berfokus pada
perilaku otak dalam proses retensi memori dan mengingat dengan
penggunaan teknik EEG dan fMRI. Ingatan yang disimpan kedalam
memori otak merupakan hal terindah yang telah dianugerahkan Allah
SWT kepada manusia. Tentu saja, hal tersebut menjadi peran penting
manusia karena menjalani kehidupan kita dengan cara mengingat sejumlah
besar informasi pada diri kita dan dunia di sekitar kita. Menurut para

ilmuwan mereka menyampaikan bahwa terdapat beberapa area tertentu
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dalam otak yang bertanggung jawab menyimpan semua informasi. Namun,
area penyimpanan dalam memori otak itu dipegang oleh sekelompok
neuron atau sel saraf yang memiliki tugasnya masing-masing. Seperti,
informasi mengenai keterampilan itu berada di wilayah otak yang disebut
striatum dan dalam mengingat kembali sebuah ingatan faktual itu berada
di wilayah yang disebut dengan hippocampus. Jadi, fungsi dari otak
manusialah yang membuat manusia itu bisa tetap hidup (Jabbar, 2021).
Tanpa adanya otak, ia akan seperti benda yang tak bernyawa.

Hal tersebut telah dijelaskan dalam Al-Qur’an, Allah SWT
berfirman:

(LY Gaatn ¥y Gnd 158000 1 2il&a e 2o 2L 515

"Dan seandainya Kami menghendaki, Kami dapat mengubah

mereka (menjadi hewan atau benda mati) di tempatnya. Maka

mereka seharusnya tidak dapat maju (bergerak) dan juga tidak
dapat bergerak (kembali) berbalik.” (Qs. Yasin/36:67)

Berdasarkan hal tersebut Allah telah menyebutkan dalam Al-
Qur'an bahwa dia mengarahkan ciptaan-Nya melalui pengendalian ingatan
mereka. Berdasarkan ayat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa ada
wilayah tertentu pada manusia yang menyimpan informasi mengenai diri
mereka sendiri dan dunia sekitar. Jika seseorang kehilangan ingatannya, ia
hanya akan kehilangan semua informasi dalam satu kali kejadian bukanlah
seluruh ingatan dari awal dia diciptakan. Memori dalam otak itu dikenal
dengan istilah “Lobus Otak atau Bagian Otak” yang terletak pada otak

bagian depan atau pada ceberum. Lobus otak merupakan bagian tertentu

dalam otak yang dibagi menjadi empat bagian, yaitu: Lobus frontal ,
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Lobus temporal, Lobus oksipital, Lobus parietal. Pertama, Lobus frontal
pada bagian ini bertanggung jawab atas pikiran sadar manusia yang
rentang akan perhatian, penilaian, ketekunan, berpikir kritis, pengendalian
impuls, pemecahan masalah, pengorganisasian dan manajemen,
pengawasan, pemantauan diri, berpikir ke depan, memori untuk
keterampilan dan berbagai aktivitas motorik. Bagian pertama juga
berfungsi sebagai rumah kendali emosi dan perilaku serta rumah bagi
kepribadian kita. Kedua, Lobus temporal. Bagian ini bertugas menyimpan
ingatan dan memperoleh pengetahuan, menafsirkan sinyal pendengaran,
memahami bentuk bahasa lisan, dan mengontrol keteraturan. Ketiga,
Lobus oksipital. Bagian ini bertugas memproses informasi berbentuk
visual, menafsirkan bentuk, jarak, dan warna. Keempat, Lobus parietal.
Bagian ini berfungsi mengontrol penentuan kedalaman secara visual,
lokasi, persepsi sentuhan, pemantauan sensasi dan posisi tubuh,
pengenalan wajah, pemahaman waktu, gerakan sukarela dan manipulasi
objek (Jabbar, 2021).

Berdasarkan pemahaman mengenai memori dalam otak membuat
proses berfikir menjadi hak yang sangat dianjurkan bagi manusia terutama
dalam menciptakan, menyesuaikan serta menyimpan segala peristiwa yang
terjadi dalam hidup mereka. Penyimpanan tersebut akan digunakan
kembali oleh manusia untuk menyesuaikan diri dengan segala hal yang
akan terjadi di hari berikutnya agar selalu berada dalam lingkup kebaikan

tanpa adanya tindakan buruk yang dikarenakan kurangnya penyesuaian
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diri dengan lingkungan. Hal tersebut menjadi sebuah keunikan yang

diberikan Allah kepada manusia pada saat mereka lahir kedunia sampai

saat dia dapat berinteraksi dengan lingkungannya dan sudah dijelaskan
dalam Al-Qur’an sebagaimana Firman Allah,

Ao otz de 55 a8 Ui o $05 3 i ks £ i

(V) D8

“Dan Allah telah menciptakan kamu, kemudian mewafatkanmu, di

antara kamu ada yang dikembalikan kepada usia yang tua renta

(pikun), sehingga dia tidak mengetahui lagi sesuatu yang pernah

diketahuinya. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahakuasa”

(Qs.An-Nahl/16:70).

Sejalan dengan pertumbuhan otak maka interaksi manusia dengan
lingkungannya akan semakin luas begitu juga dengan informasi yang
didapat akan menjadi lebih banyak disimpan dalam memori. Namun, tidak
semua informasi yang masuk keadalam memori akan bertahan lama karena
pada dasarnya otak manusia mudah tertarik dengan segala hal baru akan
tetapi yang akan tersimpan dan bertahan baik dalam memori ialah kondisi
yang menarik perhatian kita. Cara kerja otak dalam menyimpan informasi
didalam memori adalah dengan mengirimnya masuk pada memori
sensorik yang kemudian dilanjut pada memori jangka pendek untuk transit
sejenak di Thalamus (memori informasi) yang berisi Amygdala,
Hippocampus dan lobus dan menyeleksi informasi tersebut apakah itu
harus diingat dan disimpan kedalam beberapa bagian diatas atau tidak.

Setelah itu, jika informasi sudah dibagi kedalam jenis dan fungsinya maka

akan langsung dilanjut pada memori jangka panjang yang akan terus
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disimpan dan diproses ulang secara terus menerus guna untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan. Proses tersebut akan secara ulang
dilakukan oleh otak dan disebut dengan istilah tahap recalling (Lajnah
Pentashihan, 2016). Memori manuisa itu layaknya sebuah kurva namun
tidak sama persis, seperti dalam proses awal pertumbuhan yaitu pada masa
anak-anak sampai remaja maka perkembangan memori akan sangat cepat
dan kuat sedangkan pada masa dewasa sampai lanjut usia perkembangan
memori akan mulai melemah dan mencapai puncak perkembangannya.
Begitupun dengan kerja otak akan mulai melemah sesuai dengan
bertambahnya umur mereka.
C. Emosi
Manusia adalah makhluk dengan segudang sikap yang melekat
pada dirinya, baik itu marah, sedih, bahagia, kecewa, takut dan
sebagainya. Respon dari sikap tersebut dikenal dengan istilah emosi.
Emosi berasal dari kata “emetus” atau “emouere” yang berarti suatu yang
mendorong terhadap sesuatu (Praja, 1993). Hal tersebut akan selalu
muncul pada diri manusia sebagai sebuah respon atas apa yang terjadi
dilingkungan sekitar dan hal tersebut biasa kita pahami dengan istilah
emosi. Emosi juga dijelaskan dalam Al-Qur’an seperti Firman Allah,
a1 Ea2 T o0k Gpm (3RS iy 0B it a3 ) L3h 535 Wy
G 1385 a T 58D &) & G O el 8545 4381 (s 805 215191 AT57 2
(\o.);,;gi.ne;zi\@‘yi;;m’gaiz‘i\@&;ﬁv’é
“Dan ketika Musa telah kembali kepada kaumnya, dengan marah

dan sedih hati dia berkata,” Alangkah buruknya perbuatan yang
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kamu Kkerjakan selama kepergianku! Apakah kamu hendak
mendahului janji Tuhanmu?" Musa pun melemparkan lauh-lauh
(Taurat) itu dan memegang kepala saudaranya (Harun) sambil
menarik ke arahnya. (Harun) berkata, "Wahai anak ibuku! Kaum
ini telah menganggapku lemah dan hampir saja mereka
membunuhku, sebab itu janganlah engkau menjadikan musuh-
musuh menyoraki melihat kemalanganku, dan janganlah engkau
jadikan aku sebagai orang-orang yang zalim.” (Qs.Al-
A’raf/7:150)
Pada ayat lain juga Allah Berfirman,
(YA)gEe H5ae CullEy ey E-LaA3%0a (4 4l T

“Kemudian istrinya datang memekik (tercengang) lalu menepuk

wajahnya sendiri seraya bekata, "(Aku ini) seorang perempuan tua

yang mandul” (Qs.Adh-Dhariyat/51:29).

Sedangkan dalam kamus psikologi, kata emosi berasal dari kata
“emovere” yang memiliki arti bergerak, mengendalikan serta mengatasi.
Kata emosi dalam kamus bahasa indonesia dipahami sebagai luapan
perasaan yang berkambang dan reda dalam waktu tertentu (Pendidikan
Nasional, 2008). Emosi pada dasarnya adalah cara mengilustrasikan
perasaan seseorang dari responnya terhadap kondisi yang berbeda baik itu
dalam Sisi positif maupun negative (Murphy ST, 1993). Emosi merupakan
gejala psikologi yang ditampilkan dengan wujud tingkah laku maupun
perubahan ekspresinya baik dari perkataan dan raut mukanya.
Mengapresiasikan emosi membuat manusia terhindar dari hal-hal negatif
yang tidak diinginkan akibat dari tidak tersalurkannya tekanan atau

keinginan mereka. Berdasarkan pemahaman mengenai emosi, maka secara

umum emosi dikategorikan kedalam tiga macam, yaitu :
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a. Emosi alami yang sudah ada sejak lahir dan tidak bisa terpengaruh
oleh pengalaman (startle response respon) (Gunarsa, 1996).

b. Emosi sifat yang ditandakan dengan adanya perubahan raut muka atau
nada suara. Ekspresi wajah menjadi wujud paling umum dari
pengekspresian emosi, perubahan mimik wajah dan intonasi suara juga
menjadi alasan dari munculnya sebuah emosi (Hude, Jakarta).

c. Emosi perilaku yang ditandakan dalam bentuk gerak tubuh seseorang.
Ekspresi emosi dalam bentuk gerak tubuh dibagi menjadi dua:
Pertama, attacment atau sikap mempertahankan suasana senang
dengan selalu menggerakkan tubuh. Kedua, withdrawal atau
menghindari diri dari timbulnya sikap yang menyebabkan emosi (al-
Mighwar, 2006).

Perubahan Faali (tingkah laku) pada tanda munculnya emosi juga
dijelaskan dalam Al-Qur’an melalui beberapa perubahan, seperti :
munculnya detak jantung, reaksi pada kulit, reaksi pupil mata, perubahan
pernapasan. Serta berbagai perubahan fisik lain yang dapat menjadi tanda
akan munculnya emosi seperti perubahan sikap, pandangan tidak tenang,
menutup telinga, mengigit jari dan sikap gugup yang berlebih serta
perubahan ekspresi wajah manusia yang menjadi tanda paling utama akan
perubahan emosi manusia (Lajnah Pentashihan, 2016).

Kendali emosi pada diri manusia itu juga berasal dari peran otak
yang terletak pada bagian lobus frontal yang memiliki tanggung jawab atas

pengelolaan fungsi kognitif tertentu._Area otak besar tersebut bertanggung
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jawab atas motivasi, kebenaran atau kebohongan, perilaku baik atau jahat,
serta pengendalian utama pada emosi manusia. Beberapa penelitian
berusha mengungkapkan beberapa bagian dari dalam lobus prefrontal yang
bertanggung jawab sepenuhnya untuk menjaga emosi dalam setiap situasi,
menjaga perilaku yang pantas dilakukan sebagai respon atas apa yang
terjadi dengan tetap mengikuti aturan dan hukum masyarakat yang ada.
Bagian ini bertanggung jawab atas perilaku jahat, dan berkontribusi besar
terhadap apa yang membuat seseorang menjadi tidak manusiawi. Lobus
frontal adalah area yang bertanggung jawab dalam pengambilan keputusan
akhir ketika melakukan sebuah tindakan seperti pembunuhan,
pemerkosaan, perampokan, dll (Jabbar, 2021).
Berdasarkan apa yang telah dijelaskan diatas mengenai emosi dan
tanda-tandanya maka emosi dibagi menjadi beberapa jenis, antara lain :
a. Emosi Senang
Emosi senang merupakan jenis emosi yang baik karena dapat
menyebabkan rsa senang, nyaman, puas, dan bahagia atas apa yang
telah terjadi. Emosi senang juga menjadi emosi yang paling banyak
diharapkan oleh setiap manusia. Al-Qur’an telah menjelaskan bahwa
seseorang yang mengalami emosi senang biasanya ditandai dengan
wajah yang berseri-seri, tersenyum, dan tingkah laku yang baik
(Lajnah Pentashihan, 2016).
b. Emosi Marah

Manusia biasanya memahami makna emosi dengan sebuah
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amarah dan emosi itu muncul dikarenakan hal yang tidak sesuai atau
tidak diinginkan itu terjadi. Sedangkan, dalam Al-Qur’an emosi
marah itu dikemal demgam istilah Ghadab yang berasal dari akar kata
ghadhiba, yaghdhabu, ghadhaban berarti marah (Alkalali, 1995).
Namun pada dasarnya emosi dengan amarah merupakan dua hal yang
berbeda karena emosi itu adalah sebuah ekspresi akan hal yang terjadi
dan amarah adalah ekspresi tidak senang akan hal yang tidak sesuai.
Marah juga menjadi salah satu emosi yang sangat dikenal manusia
karena hampir semua manusia itu dapat merasakannya namun tingkat
emosi marah setiap manusia itu berbeda-beda layaknya sebuah lampu
lalu lintas marah itu ada tingkatannya. Tingkatan emosi marah pada
manusia itu ada 3 yaitu marah tingkat rendah, tingkat sedang dan
tingkat tinggi. Tingkat kemarahan seseorang itu juga tergantung pada
bagaimana manusia itu menyikapi sesuatu yang dialaminya, namun
akan lebih baik jika manusia itu mengurangi tingkat kemarahannya
karena emosi marah dapat menyebabkan berbagai penyakit yang
membuat tubuh  menjadi tidak stabil. Untuk mengurangi
bertambahnya emosi marah, manusia juga dapat melampiaskannya
pada berbagai perilaku atau kegiatan baik yang bermanfaat.
Emosi Sedih

Dari berbagai emosi marah dan senang seseorang juga dapat
merasakan emosi sedih. Emosi ini biasanya muncul akibat dari suatu

hal yang memilukan atau mendapatkan sesuatu yang tidak diharapkan
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dan bisa juga berasal dari hilangnya sesuatu yang membahagiakan.
Namun, apapun yang dialami dikehidupan dan menyebabkan emosi
sedih kita sebagai manusia dilarang untuk terlalu lama larut dalam
emosi sedih ini karena jika kita larut akan emosi ini maka kita tidak
akan maju dalam menjalani kehidupan. Emosi ini hadir dalam
kehidupan manusia sebagai sebuah pengingat dan semanagat agar
manusia dapat terus bangkit menjalani kehidupan (Lajnah
Pentashihan, 2016).
Emosi Takut

Emosi ini juga harus ada dalam kehidupan manusia. Takut
merupakan hal yang wajar dalam manusia karena dengan adanya rasa
takut maka kita dapat terhindar dari hal-hal yang berbahaya. Rasa
takut ini juga memiliki tiga tingkatan berdasarkan dari apa yang
dialami manusia itu sendiri. Dalam Al-Qur’an emosi takut dibagi
menjdai dua jenis yaitu al-khauf (rasa takut pada hal yang sepele) dan
al-khasyyah (rasa takut pada hal yang kuat) rasa takut ini digunakan
untuk hal yang lebih khusus seperti untuk Allah SWT. Rasa takut juga
dapat disebut dengan istilah Fobia. Fobia merupakan rasa takut atau
cemas yang abnormal atau tidak bisa dikendalkan oleh situasi atau
objek tertentu. Fobia sebenarnya adalah rasa takut yang dialami secara
sadar oleh pengidapnya karena fobia ini memiliki banyak jenisnya
dan tidak gampang diatasi dengan baik (Lajnah Pentashihan, 2016).

Berdasarkan apa yang telah dijelaskan diatas mengenai makna
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emosi serta jenisnya, maka dibawah ini akan diuraikan ayat-ayat dan

makna dari setiap jenis emosi (Kamaluddin, 2021), sebagai berikut :

Tabel 5.1 Macam-macam emosi dan maknannya dalam Al-Qur’an.

No Jenis Ayat Al-Quran Keterangan

1. Emosi Qs. HOd/ 11:10 Senang dalam menerima

Senang Qs. Ar- Rm /30: 2, 4, | nikmat dan terhindar dari

3,21, 36 kesulitan

Qs. As-Sydra/42: 48 Senang terhadap lawan

Qs. Ali-Imran/3: 14, jenis
170, 188 Senang memberi dan
Qs. Yinus/10: 58 menerima

Qs. Yasuf/12: 30-34 Senang terhadap prestasi

Qs. Al-Fajr/89: 20

Qs. Al-‘Adiyat/100: 8

Qs.Al-Kahfi/18: 34

Qs.Ar-Ra’ad/13: 26

Qs. Al-Hasy/59: 9

Qs. An-Naml/27: 36

Qs. At-Taubat/9: 58,

59,

Qs.Al-Insan/76: 8, 9,

Qs. An-Nisa/4: 4
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Qs. Al-An’am/6: 135

Qs. Ghafir/40 :83

Emosi Marah | Qs. Az-Zukhraf/43: 7 Marah dengan raut
Qs. An-Nahl/16: 58, 59 wajah
Qs.Thahé/20: 86 Marah dalam bentuk
Qs. Al-Qalam/68:48 verbal
Qs. Al-Anbiya/21: 87, Marah dalam bentuk
88 tindakan
Qs. Ali-Imran/3: 119 Marah Dengan sikap
Qs. Al-‘Araf/7: 150 Diam
Emosi Sedih | Qs. Al-Bagarah/2: 19 Sedih dengan
Qs. At-Taubat/9: 92 menangis, tangis yang
Qs. Ylsuf/12: 15, 16, dibuat-buat untuk
84, 85, 86 memberi kesan sedih
dan sedih dengan
ekspresi mata
berkaca-kaca
Emosi Takut | Qs. Al-Bagarah/2: 258 - Ekspresi takut

Qs. Sad/38: 26

Qs. Ylnus/10: 83

Qs. As-Syu’ard/26: 14,

21

dengan menutup
telinga
- Takut karena

hubungan
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Qs. Al-Qashas/28: 18

Qs. Ali-Imran/3: 151

Qs.Ar-R0mM/30: 28

Qs. Thaha /20: 67, 68

Qs. Sad/38: 22

Qs. Ghafir/40: 46

Qs. An-Nisé&/4: 77, 101

Qs. Al-Anfal/26: 12

Qs. Al-Maidah/5: 2, 22

interpersonal
- Takut karena
hubungan

intrapersonal

D. Pemgembalian Diri Dalam Jiwa Manusia

Pengembalian jiwa disini dimaksudkan pada bagaimana cara yang
harus dilakukan manusia agar dapat mengembalikan jiwa yang buruk
kepada jiwa yang baik dan mampu mengarahkan jiwanya agar sampai
pada tingkatan insan kamil. Pengembalian jiwa pada yang baik ini berasal
dari faktor perubahan jiwa manusia menjadi buruk yang disebabkan oleh
beberapa hal yang tidak sesuai baik dari sisi sensori/persepsi maupun dari
sisi pengendalian emosi dan cara berfikir manusia dalam merespon segala
hal yang terjadi pada diri namun tidak sesuai dengan apa yang diharapkan.
Berdasarkan hal tersebut, maka terdapat berbagai cara yang dapat

dilakukan untuk mengembalikan jiwa manusia pada yang baik, sebagai

berikut :

1. Zikir
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Zikir merupakan cara terbaik dari pengalihan jiwa yang negatif
menjadi positif. Dalam berzikir kita dapat terus mengingat Allah SWT
dengan cara memperbanyak membaca kalimat tayyibah, wirid,
membaca Al-Qur’an dan selalu berdoa. Dengan melakukan zikir kita
akan dapat merasakan ketenangan dan kasih sayang Allah kepada para
hambanya yang setara. Ketentraman hati dapat menjadi pengingat kita
agar terus melakukan hal baik dan menghindari hal buruk yang mampu
mendorong kita memiliki jiwa yang buruk juga.

Beribadah

Beribadah menurut ulama tafsir, M.Quraish Shihab dipahami
sebagai suatu ketaatan dan ketundukan kita sebagai manusia kepada
Allah SWT. Hal itu hadir karena ada keyakinan bahwasanya objek
yang kepadanya ia ibadah itu memiliki kekuatan akan segala sesuatu
(Shihab M. Q., 1999). Selanjutnya dengan beribadah maka kita akan
terhindar dari segala keburukan yang ada dan kita akan senantiasa

dalam lindungan Allah SWT.

. Tobat

Tobat merupakan suatu aktivitas yang sangat dicintai oleh
Allah SWT. Bertobat menjadi sebuah alasan bagi manusia untuk selalu
dekat dekat sang pencipta dan Allah SWT sebagai sang pencipta akan
selalu menerima kembali mereka yang mau kembali pada jalan yang
benar. Maksud dari tobat dipahami sebagai kembalinya manusia dari

keburukan diluar ajaran dan perintah Allah seperti nafsu amarah.
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Bertobat berarti diri kita kembali dari dunia yang fana kepada akhirat
dengan sifat patuh dan taat hanya kepada Allah SWT. Salah satu
ucapan tobat yang biasa diucapkan manusia yaitu dengan beristigfar
(Mazhahiri, 2005).
. Sabar dan Syukur

Kedua hal ini menjadi penting dikarenakan dalam kedua hak
tersebut terdapat kenikmatan dan kesenangan yang luat biasa jika terus
kita lakukan guna untuk menyikapi segala hak yang terjadi walau ada
beberapa hal yang tidak sesuai. mendapatkan kenikmatan dan
kesenangan, maka manusia. Kedua hal ini juga sangat di sukai oleh

Allah SWT karena tergolong pada orang yang terbaik.

. Muhasabah

Muhasabah adalah intropeksi atau meneliti diri dari segala
perbuatan yang telah dilakukan setiap tahun, bulan bahkan setiap hari.
Perintah melakukan muhasabah sudah ada dalam Al-Quran yang
terletak dalam Qs.Al-Hasyr : 18-19 yang menjelaskan tentang perintah
untuk selalu bertakwa kepada Allah SWT dan memperhatikan segala
hal yang telah diperbuatnya dengan baik sebagai bekal esok hari di

akhirat.

. Doa

Doa merupakan upaya permohonan seorang hamba kepada
Allah SWT. Setelah melakukan hal-hal sebelumnya dalam upaya

pengembalian pada jiwa yang baik, maka terdapat hal penting yang

112



harus dilakukan yaitu adalah berdoa. Berdoa merupakan hal yang
disukai Allah, karena dengan berdoa kita dapat semakin mendekatkan
diri dekat dengan sang pencipta dan Allah juga bisa selalu ada untuk
para hambanya. Berdoa juga menjadi sebuah cara agar kita bisa selalu
istigamah dalam menjalankan segala hal yang diperintahkan dan agar
kita bisa selalu taat kepada-Nya dan terhindar dari segala hal yang
dilarang olehnya.
Motivasi

Dari beberapa tahapan yang bisa dilakukan agar kita dapat
mengembalikan jiwa pada kebaikan terdapat point terakhir yang sangat
penting yaitu dengan cara memberikan motivasi. Motivasi merupakan
sebuah dukungan yang berasal dari orang lain dengan tujuan agar kita
bisa menjadi lebih baik dari sebelumnya. Motivasi merupakan
peristiwa psikologi yang menyertai kehidupan manusia. Kehadiran
motivasi menjadi sangat penting bagi manusia karena dapat
membangun semangat dan memberi energi (dorongan) pada manusia.
Manusia yang mendapat motivasi yang tinggi mereka akan selalu
berusaha untuk mencapai apa yang diinginkan walau dalam proses
pencapaiannya terdapat banyak sekali halangan (Lajnah Pentashihan,
2016). Motivasi juga dibagi dalam dua jenis yaitu : motivasi intristik
(motivasi sebagai dorongan internal individu) dan motivasi ekstrinsik
(motivasi sebagai dorongan dari luar akibat imbalan atau nilai-nilai

lainnya).
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a. Motivasi Intrinsik

Keseimbangan dalam tubuh manusia senantiasa dipelihara
dan dipertahankan dengan baik melalui mekanisme homestatis.
Apabila jika ada beberapa kondisi yang tidak seimbang maka
organisme dalam tubuh kita akan termotivasi untuk melakukan
segala hal pemenuhan agar kondisi tubuh tetap pada kondisi yang
normal.

b. Motivasi Ekstrinsik

Dalam agama islam, mekanisme pahala dapat menjadi
pemicu kuat bagi seseorang agar dapat senantiasa berbuat baik
sesuai dengan ajaran agamanya. Berdasarkan hal tersebut maka
manusia harus tetap memerlukan motivasi ekstrinsik untuk selalu
berlaku baik yang sesuai dengan syariat agama dengan hal itu
maka pahala akan selalu diberikan padanya sesuai dengan janji
Allah SWT.

Keyakinan terhadap dua motivasi tersebut dapat membuat
jiwa kita menjadi baik karena kita akan selalu melakukan segala
kebaikan dalam kehidupan ini dan segala yang dilakukan kita nanti
akan diperlihatkan diakhirat oleh karena itu kita harus selalu
mengutamakan point-point diatas sebagai dasar dalam menjalani
kehidupan agar kita selalu melakukan hal baik yang sesuai dengan

syariat agama dan lingkungan
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pertama, Corak Tafsir lImi dalam Fenomena Kejiwaan Manusia
dipahami sebagai bagian dari Tafsir Al-Qur’an yang menjelaskan cara
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan tema jiwa dalam berbagai
temuan teori ilmu pengetahuan (sains) guna untuk mencari titik temu
yang sesuai antara Al-Qur’an dengan ilmu pengetahuan (sains). Tafsir
IImi Kementerian Agama Rl menjadi kitab tafsir standar yang muncul
pada tahun 2010-2016 dengan tujuan untuk membantu masyarakat
dalam memahami Al-Qur’an. Tafsir ini bersumber pada Al-Qur’an,
Hadis, penafsiran para tabi’in dan berbagai pakar ulama yang berfokus
pada teks, dan pengkajiannya menggunakan akal (ijtihad) yang terbukti
realitasnya yang diposisikan sebagai objek dan subjek, sehingga tafsir
ilmi ini bersifat dialektik dan dapat disesuaikan dengan perkembangan
zaman dan kondisi di Indonesia. Tafsir Ilmi ini menggunakan
pendekatan bi al-Ra’yi dengan metode maudhu’i (tematik) yang digagas
oleh Abdul Hayy Al-Farmawi.

Kedua, Kajian Tafsir Ilmi Kementerian Agama RI tentang
Fenomena Kejiwaan manusia sesuai jika ditafsirkan dengan corak ilmi
dikarenakan hasil penelitiannya menjelaskan bahwa, jiwa yang baik
“an-nafs al-mutmainnah” yang terdapat dalam Qs.Al-Fajr/89:27-28 dan

jiwa yang buruk “an-nafs al-amarah bi al-su” yang terdapat dalam
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Qs.Yusuf/12:53 itu dipengaruhi oleh dua hal yaitu otak dengan cara
berfikir dan emosi yang berasal dari respon perasaan dari hati.
Keduanya harus saling melengkapi dan sejalan dalam prosesnya
sehingga respon yang disampaikan juga dapat menciptakan pribadi yang
sesuai dengan jenis jiwa manusia yang baik dengan didukung berbagai
pengendalian dan proses pengembalian jiwa pada manusia agar mampu

mencapai tingkatannya sebagai insan kamil.

. Saran

Penelitian ini dapat dikatakan jauh dari kata sempurna oleh karena
itu, penulis berharap agar peneliti selanjutnya tidak berhenti untuk
mengkaji lebih lanjut ayat-ayat ilmiah yang terkandung di dalam Al-
Qur’an. Setelah mengkaji kitab Tafsir Ilmi Kemenag RI, khususnya
tema tentang Fenomena Kejiwaan Manusia, penulis menyadari masih
banyak sekali celah dalam penelitian ini hingga membutuhkan
penelitian lebih lanjut dalam Tafsir limi tersebut.

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan oleh penulis pada
tinjauan pustaka, masih sedikit dari beberapa penelitian yang membahas
tentang tafsir ilmi Kemenag RI, terutama tentang jiwa atau pada
beberapa tema lain dalam tafsir ilmi Kemenag RI. Dalam tafsir ilmi ini
juga diperlukan sumber pendukung lain dikarenakan dalam tafsir ilmi
tentang jiwa ini masih kurang data ilmiahnya, hanya disebutkan secara
global saja, tidak ada penghimpunan ayat-ayat yang memiliki tema jiwa,

tidak semua penafsiran dalam buku diberikan endnote dan penempatan
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antara ayat dan penafsiran tidak selalu sama dan tidak semua anak sub
bab terdapat ayat Al-Qur’an yang menjelaskannya.

Dari hasil penelitian tersebut tentulah masih banyak kekurangan,
baik itu dalam hal ide, sistematika penulisan dan pemilihan kata-kata
dalam penyusunan penelitian ini, oleh karena itu penulis sangat
mengharapkan kritik dan saran dari para pembaca dan diharapkan untuk
peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan
paradigma baru yang lebih luas jangkauannya atau peneliti dapat
mengembangkan tema-tema lain yang ada di tafsir ilmi kemenag dengan
pendekatan yang relevan agar penelitian dengan tema yang diambil dari

Tafsir Ilmi Kemenag RI dapat dikembangkan lebih luas lagi.
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